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ABSTRACT 

 

Muhammad Arsadi / 1500861201447 / 2020 /EFFECT OF EARNING PER 

SHARE, PRICE EARNING RATIO AND RETURN ON EQUITY ON SHARE 

PRICES IN THE CEMENT INDUSTRY REGISTERED ON THE INDONESIAN 

STOCK EXCHANGE (IDX) FOR THE PERIOD 2014 – 2019/ Dr. Pantun Bukit, 

S.E., M.Si., as 1st advisor and Mufidah, S.E., M.Si., as 2nd advisor. 

The purpose of this study is as follows: 1.) To determine and analyze the effect of 

Earning Per Share, Price Earning Ratio and Return On Equity simultaneously on 

stock prices in the Cement Industry Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2014 - 2019 Period. 2.) To determine and analyze the effect of Partial Earning Per 

Share, Price Earning Ratio and Return On Equity on share prices in the Cement 

Industry Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2014 - 2019 Period. 

In this study the authors used the type of quantitative descriptive analysis method. 

Quantitative descriptive is a type of research that aims to describe or describe 

numbers that have been processed according to certain standards. Quantitative 

descriptive data in the form of Cement Industry financial reports. Sources of data 

used in this study are secondary data. Secondary data is a data source that has been 

processed by certain parties and is obtained by researchers indirectly through the 

media. 

Based on the result of the regression analysis abowed that the regression equation 

Yit = 3,394 E-16 + 0,973 - 0,008 – 0,278 + eit. That the value of R Square is 0.723, 

which means that the amount of the contribution of the independent variables, 

namely Earning Per Share, Price Earning Ratio and Return On Equity affects the 

Share Price variable by 72.3%, while the rest 27,7% influenced by other variables 

outside this research 

Earning Per Share, Price Earning Ratio and Return On Equity together 

(simultaneously) have a significant positive effect on Share Prices in Cement 

Industry Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2014 - 

2019 Period. 

Earning Per Share and Return On Equity has a partially significant effect on Share 

Prices in Cement Industry Companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the 2014 - 2019 Period. While Price Earning Ratio have no partial 

significant effect on share prices in cement industrial companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2014 - 2019 period. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Banyaknya perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang tidak dapat dipisahkan dari peran investor yang melakukan 

transaksi di Bursa Efek Indonesia, sehingga semakin berkembangnya 

teknologi dan mulai diberlakukannya pasar modal diberbagai kawasan dunia 

menyebabkan kondisi persaingan yang semakin besar. 

Pasar modal menurut Fahmi (2014: 55) adalah tempat dimana berbagai 

pihak khususnya perusahaan menjual saham dan obligasi dengan tujuan dari 

hasil penjualan tersebut nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dan 

atau memperkuat modal perusahaan. Sedangkan pengertian pasar modal 

menurut Sartono (2011: 21) adalah tempat terjadinya transaksi aset keuangan 

jangka panjang (long-term financial aset) yang memiliki jatuh tempo lebih 

dari satu tahun. 

Investasi adalah penempatan uang atau dana dengan harapan untuk 

memperoleh tambahan atau keuntungan tertentu atas uang atau dana 

tersebut. Menurut Hanafi dan Halim (2009: 32), “Investasi selalu memiliki 

dua sisi, yaitu return dan risiko”. Dalam Berinvestasi berlaku hukum bahwa 

semakin tinggi return yang ditawarkan maka semakin tinggi pula risiko yang 

harus ditanggung investor. Investor bisa saja mengalami kerugian bahkan 

lebih dari itu bisa kehilangan semua modalnya. Hal ini mungkin dapat 
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menjelaskan mengapa tidak semua investor mengalokasikan dananya pada 

semua instrumen investasi yang menawarkan return yang tinggi. 

Salah satu bidang investasi yang cukup menarik namun berisiko tinggi 

adalah investasi saham. Saham merupakan surat bukti bahwa kepemilikan 

atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham. Saham perusahaan 

publik, sebagai komoditi investasi berisiko tinggi, karena sifat komoditasnya 

yang sangat peka terhadap perubahan yang terjadi, baik perubahan diluar 

negeri maupun didalam negeri, perubahan politik, ekonomi, dan moneter. 

Perubahan tersebut dapat berdampak positif yang berarti naiknya harga 

saham atau berdampak negatif yang berarti turunnya harga saham. 

Harga pasar saham menurut Hanafi dan Halim (2009: 20) adalah “harga 

yang terbentuk di pasar jual beli saham. Harga ini terjadi setelah saham 

tersebut tercatat di bursa efek”. Sedangkan menurut Sartono (2011: 41) harga 

saham adalah “sebesar nilai sekarang atau present value dari aliran kas yang 

diharapkan akan diterima”. Berdasarkan pengertian beberapa para ahli dapat 

disimpulkan bahwa harga saham adalah harga selembar saham yang 

terbentuk dari adanya transaksi yang terjadi di pasar bursa yang ditentukan 

pelaku pasar dengan permintaan dan penawaran saham dengan dipengaruhi 

beberapa faktor. 

Menurut Sutrisno (2011: 53), Kinerja keuangan adalah prestasi yang 

dicapai oleh suatu perusahaan pada periode tertentu yang mencerminkan 

tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja keuangan berkaitan erat 

dengan pengukuran dan penilaian kinerja perusahaan sesuai jenis-jenis 

https://dosenakuntansi.com/jenis-jenis-akuntansi-keuangan
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akuntansi keuangan. Pengukuran kinerja (performing measurement) 

mencakup kualifikasi, efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam 

pengoperasian bisnis selama periode akuntansi. Penilaian juga terkait 

efektivitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, 

standar dan kriteria yang telah ditetapkan termasuk unsur unsur laporan 

keuangan. Pengukuran kinerja diperlukan untuk perbaikan kegiatan 

operasional agar mampu bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja 

keuangan berupa pengkajian secara kritis menghitung, mengukur, 

menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada 

periode tertentu. 

Menurut Kasmir (2015:7), laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Menurut Munawir (2014:56), laporan keuangan merupakan 

alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan 

posisi keuangan dan hasil-hasil operasi yang telah dicapai oleh perusahaan 

yang bersangkutan. 

Menurut Baridwan (2009: 36) Laporan keuangan merupakan ringkasan 

dari suatu proses pencatatan dari suatu ringkasan dari transaksi-transaksi 

keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan 

keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk 

mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh 

para pemilik perusahaan.  

https://dosenakuntansi.com/jenis-jenis-akuntansi-keuangan
https://dosenakuntansi.com/unsur-unsur-laporan-keuangan
https://dosenakuntansi.com/unsur-unsur-laporan-keuangan
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Melihat dari kemampuan perusahaan sehat atau tidaknya dapat 

dilakukan menggunakan analisis laporan keuangan. Dimana laporan 

keuangan dapat dilakukan menggunakan rasio keuangan. Rasio-rasio yang 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan seperti rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio leverage, dan rasio 

aktiva. Analisis rasio memungkinkan manajer keuangan dan untuk 

menunjukkan kondisi sehat tidaknya suatu perusahaan 

Keuntungan perusahaan dapat diukur menggunakan rasio 

profitabilitas, dimana penelitian lebih difokuskan pada Earing Per Share dan 

Return On Equity. Keuntungan perusahaan yang dapat dihitung berdasarkan 

prinsip-prinsip dasar ekonomi adalah Return On Equity.  Return On Equity 

digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. Earning Per Share adalah 

ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar 

saham pemilik. 

Rasio Aktivitas menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan 

dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian, 

dan kegiatan lainnya. Dimana penelitian lebih difokuskan pada Price Earning 

Ratio. Price to Earning Ratio adalah rasio harga pasar per saham terhadap 

laba bersih per saham. Price to Earning Ratio adalah rasio valuasi harga per 

saham perusahaan saat ini dibandingkan dengan laba bersih per 

sahamnya. Price to Earning Ratio ini merupakan rasio yang sering digunakan 

untuk mengevaluasi investasi prospektif. Rasio ini juga digunakan untuk 
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membantu investor dalam pengambilan keputusan apakah akan membeli 

saham perusahaan tertentu. Umumnya, para trader atau investor akan 

memperhitungkan Price to Earning Ratio untuk memperkirakan nilai pasar 

pada suatu saham 

Objek pada penelitian ini adalah Industri Semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Industri semen merupakan satu dari sekian banyak industri 

yang menjadi dasar perkembangan perindustrian dan perekonomian yang ada 

di Indonesia. Peran semen sangat penting dalam pengembangan 

pembangunan khususnya infrastruktur. Sejak tahun 1970-an, industri semen 

menjadi prioritas dalam pembangunan, sehingga posisi Indonesia berubah 

dari pengimpor semen menjadi pengekspor semen. Industri 

semen merupakan salah satu sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Perkembangan Industri semen begitu pesat saat ini dan akan 

semakin besar di masa yang akan datang.  

Peneliti memilih Industri semen  karena menarik perhatian para pelaku 

pasar modal untuk mengamati perekonomian yang terjadi didunia Industri 

semen. Industri semen merupakan saham unggulan yang paling aktif 

diperdagangkan dengan frekuensi tinggi. Sehingga saham Industri 

semen adalah saham-saham yang kondisi keuangan dan prospek 

pertumbuhan perusahaan yang baik. Dengan demikian Indocement Tunggal 

Prakasa Tbk (INTP), Semen Batu Raja (Persero) Tbk (SMBR), Holcim 

Indonesia Tbk (SMCB), Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR), Waskita 

Beton Precast Tbk (WSBP) dan Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) memiliki 

https://id.wikipedia.org/wiki/Semen
https://id.wikipedia.org/wiki/Infrastruktur
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laba perusahaan yang tinggi dan memberikan laba perusahaan yang tinggi 

pula. 

Khususnya dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dari Industri 

semen  yaitu Indocement Tunggal Prakasa Tbk (INTP), Semen Batu Raja 

(Persero) Tbk (SMBR), Holcim Indonesia Tbk (SMCB), Semen Indonesia 

(Persero) Tbk (SMGR), dan Wijaya Karya Beton Tbk (WTON). Berikut 

gambaran data yang di peroleh penulis mengenai “Pengaruh Earning Per 

Share, Price Earning Ratio Dan Return On Equity Terhadap Harga Saham 

Pada Industri Semen yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 

2019”, sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Data Earning Per Share Pada Industri Semen  

Periode 2014-2019 (dalam rupiah) 

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Rata-rata 

(%) 

INTP 1.431,82 1.183,48 1.051,37 505,22 311,29 498,56 830,29 

SMBR 33,38 36,00 26,34 14,78 8 3 20,25 

SMCB 87,22 22,85 (37,14) (98,92) (108) 65 (11,49) 

SMGR 938,35 762,28 762,30 339,54 519 273 559,07 

WTON 37,69 19,95 31,26 38,68 55,80 58,79 40,36 

Total 2.528,46 2.024,56 1.834,13 799,3 786,09 898,35 1.438,48 

Rata-rata (%) 505,69 404,91 366,82 159,86 157,21 179,67 287,69 

Perkembangan 

(%) 
- (19,92) (9,40) (56,42) (1,65) 14,28 60,12 

Sumber data : www.idx.co.id dan Annual Report (Website) 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pada tahun 2018 

perkembangan Earning Per Share pada Industri Semen cenderung menurun 

(1,65)% sedangkan pada tahun 2019 perkembangan Earning Per Share pada 

Industri Semen mengalami kenaikan 14,28%. Perkembangan Earning Per 

Share pada Industri Semen selama 6 (enam) tahun terakhir berfluktuasi 

meningkat dengan rata-rata sebesar 60,12%. 
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Tabel 1.2 

Data Price Earning Ratio Pada Industri Semen  

Periode 2014-2019 (dalam X) 

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Rata-

rata (%) 

INTP 18,57 18,86 13,51 43,45 82,47 38,15 35,83 

SMBR 11,16 8,08 117,81 257,18 318,86 146,67 143,29 

SMCB 25,37 43,54 (32,33) (7,41) (17,19) 18,15 5,02 

SMGR 17,63 14,96 13,94 29,16 24,51 43,95 24,02 

WTON 34,36 41,35 32,80 12,93 11,15 7,65 23,37 

Total 107,09 126,79 145,73 335,31 419,8 254,57 231,53 

Rata-rata (%) 21,41 25,35 29,14 67,06 83,96 50,91 46,30 

Perkembangan 

(%) 
- 18,40 14,95 130,13 25,20 (39,36) (9,05) 

Sumber data : www.idx.co.id dan Annual Report (Website) 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa pada tahun 2015 

perkembangan Price Earning Ratio pada Industri Semen mengalami 

kenaikan 18,40% sedangkan pada tahun 2016 perkembangan Price Earning 

Ratio pada Industri Semen cenderung menurun 14,95%. Perkembangan Price 

Earning Ratio pada Industri Semen selama 6 (enam) tahun terakhir 

berfluktuasi cenderung menurun dengan rata-rata sebesar (9,05)%. 
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Tabel 1.3 

Data Return On Equity Pada Industri Semen  

Periode 2014-2019 (dalam %) 

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Rata-

rata 

(%) 

INTP 21,28 18,25 14,81 7,57 4,8 7,9 12,43 

SMBR 12,08 12,01 8,30 4,30 2 1 6,61 

SMCB 7,64 2,36 (3,53) (10,53) (0,13) 0,07 (0,68) 

SMGR 22,29 16,49 14,83 6,71 9,87 7,41 12,93 

WTON 14,48 7,59 11,31 12,39 20,01 19,92 14,28 

Total 77,77 56,7 45,72 20,44 36,55 36,3 45,57 

Rata-rata (%) 15,55 11,34 9,14 4,08 7,31 7,26 9,11 

Perkembangan 

(%) 
- (27,07) (19,40) (55,36) 79,16 (0,68) 25,48 

Sumber data : www.idx.co.id dan Annual Report (Website) 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa pada tahun 2017 

perkembangan Return On Equity pada Industri Semen cenderung menurun 

(55,36)% sedangkan pada tahun 2018 perkembangan Return On Equity pada 

Industri Semen mengalami kenaikan 79,16%. Perkembangan Return On 

Equity pada Industri Semen selama 6 (enam) tahun terakhir berfluktuasi 

mengalami kenaikan dengan rata-rata sebesar 25,48%. 
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Tabel 1.4 

Data Harga Saham Pada Industri Semen  

Periode 2014 - 2019 (dalam Rupiah) 

Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Rata-

rata (%) 

INTP 20.000 25.000 22.325 15.400 21.950 19.025 20.616,6 

SMBR 381 291 2.790 3.800 1.750 440 1.575,3 

SMCB 2.450 995 900 835 1.885 1.180 1.374,16 

SMGR 16.200 11.400 9.175 9.900 11.500 12.000 11.695,8 

WTON 1.300 825 825 500 376 450 712,67 

Total 40.331 38.511 36.015 30.435 37.461 33.095 35.974,53 

Rata-rata (%) 8.066,2 7.702,2 7.203 6.087 7.492,2 6.619 7.194,9 

Perkembangan 

(%) 
- (4,51) (6,48) (15,49) 23,08 (11,65) 8,70 

Sumber data : www.idx.co.id dan Annual Report (Website) 

Berdasarkan tabel 1.4 dapat diketahui bahwa pada tahun 2018 

perkembangan Harga Saham pada Industri Semen mengalami kenaikan 

23,08% sedangkan pada tahun 2019 perkembangan Harga Saham pada 

Industri Semen cenderung menurun (11,65)%. Perkembangan Harga Saham 

pada Industri Semen selama 6 (enam) tahun terakhir berfluktuasi mengalami 

kenaikan dengan rata-rata sebesar 8,70%. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Virta & Hening 

(2015) mengungkapkan hasil analisis dengan menggunakan regresi berganda 

menunjukkan bahwa : Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return 

On Equity secara simultan berpengaruh terhadap return saham. Secara parsial 

Earning Per Share berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap return 

saham. Secara parsial Price Earning Ratio Dan Return On Equity 

berpengaruh positif signifikan terhadap return saham. Sedangkan hasil 

penelitian dari Vita Ariesta (2016), hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

secara parsial Earning Per Share, berpengaruh positif signifikan terhadap 
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harga saham, secara parsial Price Earning Ratio berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap harga saham, serta Return On Equity berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham 

Dari permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang dituangkan dalam bentuk proposal skripsi dengan judul Pengaruh 

Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On Equity  Terhadap 

Harga Saham Pada Industri Semen yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014 – 2019. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Perkembangan Earning Per Share pada Industri Semen selama 6 (enam) 

tahun terakhir berfluktuasi meningkat dengan rata-rata sebesar 60,12%. 

2. Perkembangan Price Earning Ratio pada Industri Semen selama 6 

(enam) tahun terakhir berfluktuasi cenderung menurun dengan rata-rata 

sebesar (9,05)%. 

3. Perkembangan Return On Equity pada Industri Semen selama 6 (enam) 

tahun terakhir berfluktuasi mengalami kenaikan dengan rata-rata sebesar 

25,48%. 

4. Perkembangan Harga Saham pada Industri Semen selama 6 (enam) tahun 

terakhir berfluktuasi mengalami kenaikan dengan rata-rata sebesar 

8,70% 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka, dapat perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return 

On Equity secara simultan terhadap harga saham Pada Industri Semen 

yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 2019 ? 

2. Bagaimana Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On 

Equity secara parsial terhadap harga saham Pada Industri Semen yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 2019 ? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Earning Per Share, Price 

Earning Ratio Dan Return On Equity secara simultan terhadap harga 

saham Pada Industri Semen yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2014 – 2019. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Earning Per Share, Price 

Earning Ratio Dan Return On Equity secara parsial terhadap harga saham 

Pada Industri Semen yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2014 – 2019. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi akademis penelitian ini bisa menambah wawasan keilmuan dan 

pengetahuan bagi mahasiswa terkait dengan Pengaruh Earning Per Share, 

Price Earning Ratio Dan Return On Equity terhadap harga saham Pada 

Industri Semen yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 

2019. 

2. Pada perusahaan dapat sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. 

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan masukan (input) 

dalam rangka sumbangan pemikiran (kontribusi) mengenai Pengaruh 

Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On Equity terhadap 

harga saham Pada Industri Semen yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014 – 2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                  

13 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Manajemen  

Manajemen adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian dan pengendalian terhadap 

orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan (Siswanto, 2017: 2). 

Menurut Hasibuan (2014: 2) Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

Menurut Andrew F.Sikula (dalam Hasibuan, 2014: 2-3) “management 

in general refers to planning, organizing, controlling, staffing, leading, 

motivating, communicating and decision making activities performed by any 

organization in order to coordinate the varied resources of the enterprise so 

as to bring an efficientcreation of some product or services”, yang artinya 

manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas 

pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, 

komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap 

organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya 

yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau 

jasa secara efisien. 
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Menurut G.R.Tery (dalam Hasibuan, 2014: 3) “management is a 

distinct process consisting of planning, organizing, actuating and controlling 

performed to determine and accomplish stated objec-tives by the use of 

human being and other resources”, yang artinya manajemen adalah suatu 

proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 

Menurut Harold Koontz And Cyril O’Donnel “Management is getting 

things done through people. In bringing about this coordinating of group 

activity, the manager, as a manager plans, organizes, staffs, direct and 

control the activities other people”, yang artinya manajemen adalah usaha 

mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian 

manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan dan 

pengendalian. 

Pada dasarnya, fungsi manajemen dibagi menjadi 4 (empat), yaitu 

(Hasibuan, 2014: 20-21) : 

a. Perencanaan (Planning) adalah proses penentuan tujuan dan pedoman 

pelaksanaan, dengan memilih yang tebaik dari alternatif-alternatif yang 

ada. 

b. Pengorganisasian (Organizing) adalah suatu proses penentuan, 

pengelompokkan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang 
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diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada 

aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan 

wewenang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan 

melakukan aktivitas-aktivitas tersebut. 

c. Pengarahan (Directing) adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau 

bekerja sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan. 

d. Pengendalian (controlling) adalah proses pengaturan berbagai faktor 

dalam suatu perusahaan, agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam 

rencana. 

 

Filsafat manajemen adalah kerja sama saling menguntungkan, bekerja 

efektif dan dengan metode kerja yang baik untuk mencapai hasil yang 

optimal. (Hasibuan, 2014 : 6). Menurut F.W. Taylor ( Hasibuan, 2014: 6-7) 

filsafat manajemen yaitu manajer akan lebih banyak bertanggung jawab 

dalam perencanaan dan pengendalian serta dalam menafsirkan kepandaian-

kepandaian para pekerja dan mesin-mesin menurut aturan-aturan, hukum-

hukum dan formula-formula, sehingga dengan jalan demikian akan 

membantu pekerja-pekerja melakukan pekerjaannya dengan biaya yang 

rendah bagi majikan dan penghasilan yang lebih besar bagi buruh. 

Manfaat filsafat manajemen, yaitu (Hasibuan, 2014 : 7) : 

1. Memberikan suatu dasar dan pedoman bagi pekerja manajer 

2. Memberikan kepercayaan dan pegangan bagi manejer dalam proses 

manajemen untuk mencapai tujuan 
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3. Memberikan dasar dan pedoman berpikir efektif bagi manejer, tentang : 

a. Proses berpikir dengan mudah dapat diorientasikan 

b. Tekanan diletakkan atas keseluruhan (general), bukan pada bagian 

individual yang dipilih. 

4. Dapat dipergunakan untuk mendapatkan sokongan dan partisipasi para 

bawahan, jika mereka mengetahui peranan manejer dan mengerti 

tindakan-tindakannya, asalkan mereka telah menghayati filsafat 

manajemen. 

5. Memberikan pedoman arah pemecahan yang terbaik terhadap masalah-

masalah yang dihadapi manejer. 

6. Menjadi pedoman dasar dan kepercayaan bagi manejer dalam melakukan 

wewenang kepemimpinannya. 

 

Penerapan filsafat manajemen, yaitu (Hasibuan, 2014 : 8) :  

1. Filsafat yang berbeda-beda berkembang, karena itu manajemen 

diterapkan dalam keadaan yang berbeda-beda. 

2. Perbedaan personalitas setiap manejer. 

3. Perbedaan dalam hal penilaian terhadap manusia. 

 

Asas-asas umum manajemen (general principles of management), 

menurut Henry Fayol (dala Hasibuan, 2014 : 9-10), yaitu: 

1. Division of work (asas pembagian kerja) 

2. Authority and responsibility (asas wewenang dan tanggung jawab) 

3. Discipline (asas disiplin) 

4. Unity of command (asas kesatuan perintah) 
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5. Unity of direction (asas kesatuan jurusan atau arah) 

6. Subordination of individual interest into general interest (asas 

kepentingan umum diatas kepentingan pribadi) 

7. Renumeration of personel (asas penggajian gaji yang wajar) 

8. Centralization (asas pemusatan wewenang) 

9. Scalar of chain (asas hierarchy atau asas rantai berkala) 

10. Order (asas keteraturan) 

11. Equity (asas keadilan) 

12. Initiative (asas inisiatif) 

13. Esprit de corps (asas kesatuan) 

14. Stability of turn-over personnel (asas kestabilan masa jabatan). 

 

Manajemen tentu ada tujuannya, tujuan manajemen adalah sesuatu 

yang ingin direalisasikan, yang menggambarkan cakupan tertentu dan 

menyarankan pengarahan kepada usaha seorang manejer. Tujuan manajemen 

dalam suatu organisasi dapat diklasifikasikan menurut hierarki tertentu. 

Hierarki tujuan yang dimaksud adalah (Siswanto, 2017 : 28): 

1. Tujuan pokok 

2. Tujuan bagian 

3. Tujuan kelompok 

4. Tujuan kesatuan dan 

5. Tujuan individu 

 

2.1.2. Manajemen Keuangan 

Menurut Sartono (2011: 62), Manajemen Keuangan diartikan sebagai 

manajemen dana baik yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalam 

berbagai bentuk investasi secara efektif maupun usaha pemgumpulan dana 

untuk membiayai investasi atau pembelanjaan secara efisien. 
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Menurut Sutrisno (2011: 13), Manajemen Keuangan adalah manajemen 

untuk fungsi keuangan yang kegiatannya berkaitan dengan pengaturan 

keuangan yang diantaranya mencari sumber dana untuk membiayai kegiatan 

operasionalnya. Ditambahkan dengan pendapat Sofyan (2011: 37), 

Manajemen Keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis, dan 

pengadilan kegiatan keuangan. Dengan demikian, dalam perusahaan kegiatan 

tersebut terbatas pada bagian keuangan. Selanjutnya menurut Sugiyono 

(2010: 18), Manajemen Keuangan adalah upaya untuk mendapatkan dengan 

cara yang paling menguntungkan serta mengalokasikan dana secara efisien 

dalam perusahaan sebagai sarana untuk mencapai sasaran bagi kekayaan 

pemegang saham. 

Dari pendapat diatas maka dapat dikatakan bahwa Manajemen 

Keuangan adalah suatu manajemen yang mengatur tentang bagaimana 

mendapatkan dana secara efisien dan bagaimana menggunakan dana secara 

efektif pula sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Tujuan manajemen 

keuangan adalah untuk memaksimalkan nilai yang dimiliki perusahaan atau 

memberi nilai tambah terhadap asset yang dimiliki oleh pemegang saham. 

Ruang lingkup manajemen keuangan terdiri dari : 

a. Keputusan pendanaan meliputi kebijakan manajemen dalam pencarian 

dana perusahaan, misalnya kebijakan menerbitkan sejumlah obligasi dan 

kebijakan hutang jangka pendek dan panjang perusahaan yang bersumber 

dari internal maupun eksternal perusahaan. 
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b. Keputusan investasi, kebijakan penanaman modal perusahaan kepada 

aktiva tetap atau fixed assets seperti gedung, tanah dan peralatan atau 

mesin maupun aktiva finansial berupa surat-surat berharga misalnya 

saham dan obligasi atau aktivitas untuk menginvestasikan dana  pada 

berbagai aktiva. 

c. Keputusan pengelolaan asset, kebijakan pengelolaan aset yang dimiliki 

secara efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Fungsi utama manajemen keuangan adalah sebagai berikut : 

a. Planning atau perencanaan keuangan meliputi perencanaan arus 

kas dan rugi laba. 

b. Budgeting atau anggaran perencanaan penerimaan dan 

pengalokasian anggaran biaya secara efisien dan memaksimalkan 

dana yang dimiliki. 

c. Controlling atau pengendalian keuangan melakukan evaluasi serta 

perbaikan atas keuangan dan sistem keuangan perusahaan. 

d. Auditing atau pemeriksaan keuangan, melakukan audit internal atas 

keuangan perusahaan yang ada agar sesuai dengan kaidah standar 

akutansi dan tidak terjadi penyimpangan. 

e. Reporting atau pelaporan keuangan, menyediakan laporan 

informasi tentang kondisi keuangan perusahaan dan analisa rasio 

laporan keuangan. 
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Analisa rasio keuangan yang umum dipakai dikelompokkan 

sebagai berikut : 

a. Liquidity ratio, nilai rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajiban finansial dalam jangka 

pendek. Laporan berupa analisa Current Ratio dan Working 

Capital To Total Asset (WCTAR) 

b. Leverage ratio, rasio untuk menilai seberapa besar dana yang 

diberikan oleh pemegang saham atau owner dibandingkan dengan 

dana yang diperoleh dari pinjaman dari pihak kreditur. Laporan 

berupa Total Debt To Assets (DAR), Total Debt To Equity (DER). 

c. Activity ratio, rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas 

manajemen dalam menggunakan sumber dayanya. Semua rasio 

aktifitas melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan 

investasi pada berbagai jenis aset yang dimiliki. Laporan analisa 

berupa Total Asset Turn Over (ATO), Working Capital Turn Over 

(WCTO), Total Equity To Total Asset (EA). 

d. Rentability ratio, rasio ini digunakan untuk menilai tingkat 

efektifitas manajemen yang dilihat dari laba yang dihasilkan 

terhadap penjualan dan investasi perusahaan. Laporan analisa 

berupa Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA), 

Earning Power Of To Total Invesment (EPTI), Gross Profit Margin 

(GPM), dan Operating Income (OI). 
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2.1.3. Laporan Keuangan 

Menurut Sutrisno (2011: 12-13) Laporan keuangan adalah media yang 

dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan pada perusahaan yang terdiri 

dari neraca, perhitungan laba rugi, ikhtisar laba ditahan, dan laporan posisi 

keuangan. sedangkan menurut Sofyan (2011: 95), “laporan keuangan 

merupakan sarana komunikasi informasi keuangan utama kepada pihak-pihak 

diluar korporasi. Laporan keuangan ini menampilkan sejarah perusahaan 

yang dikuantifikasi dalam nilai moneter.  

Menurut Fahmi (2014: 176) laporan keuangan diantaranya, sebagai 

berikut : 

1. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi berfungsi untuk mengetahui posisi laba atau rugi. 

Apabila pendapatan perusahaan lebih besar dari pada beban atau 

biayanya, maka bisnis memperoleh laba. Sebaliknya, jika pendapatan 

cenderung lebih kecil dari beban atau biayanya, maka kemungkinan 

besar bisnis mengalami kerugian. Pada umumnya, ada dua cara yang 

digunakan untuk menyusun laporan laba rugi, yaitu single step (cara 

langsung) dan multiple step (cara bertahap).  

2. Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modal atau yang biasa disebut Capital Statement 

dalam istilah akuntansi merupakan jenis laporan keuangan yang 

memberikan informasi mengenai perubahan modal atau ekuitas 

perusahaan dalam periode tertentu. Laporan perubahan modal ini 
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berfungsi untuk menunjukkan seberapa besar perubahan modal yang 

terjadi dan apa yang menyebabkan perubahan tersebut terjadi. 

3. Neraca (Balance Sheet) 

Neraca adalah jenis laporan keuangan ini menyajikan akun-akun aktiva, 

kewajiban, dan modal dalam satu periode. Neraca biasanya terdiri dari 

dua bentuk, yaitu bentuk skontro/horizontal (account form) dan bentuk 

vertikal/stafel (report form). Nilai modal pada neraca merupakan nilai 

yang tercatat pada Laporan Perubahan Modal. Keseimbangan pada 

neraca dapat tercapai karena pada Laporan Perubahan Modal sudah 

terdiri dari pendapatan dan biaya yang tercatat pada Laporan Laba-Rugi. 

a. Aktiva, merupakan harta yang dimiliki perusahaan dengan nilai 

manfaat di masa depan (future economic benefit). Contohnya seperti 

truk, mobil kargo, dan mobil pengangkat barang, untuk perusahaan 

ekspedisi. Aktiva terdiri dari Aktiva Lancar (Current Assets) dan 

Aktiva Tetap Berwujud (Tangiable Fixed Assets). 

b. Kewajiban, terdiri dari Utang Lancar (Current Liabilities) dan Utang 

Jangka Panjang (Long Term Liabilities). 

c. Modal, adalah harta kekayaan perusahaan yang dimiliki oleh pemilik 

perusahaan. Modal akan bertambah jika pemilik perusahaan 

menambahkan investasinya ke dalam perusahaan dan jika 

perusahaan memperoleh keuntungan. Sebaliknya, modal akan 

berkurang jika pemilik perusahaan mengambil dana investasinya 

(prive) dan jika perusahaan mengalami kerugian. 
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4. Laporan arus kas 

Laporan arus kas atau Cash Flow berfungsi untuk memberikan informasi 

mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar. Laporan mengenai arus 

kas masuk dapat dilihat dari beberapa sumber, yaitu hasil dari kegiatan 

operasional dan kas yang diperoleh dari pendanaan atau pinjaman. 

Sedangkan arus kas keluar dapat dilihat dari berapa banyak beban biaya 

yang dikeluarkan perusahaan, baik untuk kegiatan operasional atau 

investasi pada bisnis lain. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Catatan atas Laporan Keuangan adalah catatan tambahan dan informasi 

yang ditambahkan ke akhir laporan keuangan untuk memberikan 

tambahan informasi kepada pembaca dengan informasi lebih lanjut. 

Catatan atas Laporan Keuangan membantu menjelaskan perhitungan 

item tertentu dalam laporan keuangan serta memberikan penilaian yang 

lebih komprehensif dari kondisi keuangan perusahaan. Catatan atas 

Laporan Keuangan dapat mencakup informasi tentang hutang, 

kelangsungan usaha, piutang, kewajiban kontinjensi, atau informasi 

kontekstual untuk menjelaskan angka-angka keuangan (misalnya untuk 

menunjukkan gugatan). 

Menurut Munawir (2014: 6) dalam bukunya analisa laporan keuangan 

menyatakan bahwa laporan keuangan adalah bersifat historis dan menyeluruh 

sebagai suatu laporan kemajuan (progress report). Selain itu dikatakan bahwa 

laporan keuangan terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari suatu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hutang
https://id.wikipedia.org/wiki/Piutang
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kombinasi antara fakta-fakta yang telah dicatat (recorded fact), prinsip-

prinsip, dan kebiasaan-kebiasaan didalam akutansi (accounting convention 

and postulate), serta pendapat pribadi (personal judgement). Sedangkan 

untuk mengetahui dengan tepat bagaimana kondisi dan kinerja perusahaan, 

dapat dilakukan analisis terhadap laporan keuangan yang dimilikinya, dimana 

dengan analisa sebagai alat yang berguna bagi manajemen puncaknya. 

Analisa laporan keuangan menurut Sofyan (2011: 190) adalah 

“menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih 

kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang 

mempunyai makna antara satu dengan yang lainnya baik antara data 

kuantitatif maupun data yang non-kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi keuangan yang lebih dalam yang sangat penting dalam 

proses menghasilkan keputusan yang tepat. 

Dari sini analisa laporan keuangan mempunyai fungsi untuk 

mengonversikan data yang berasal dari laporan keuangan sebagai bahan 

mentah menjadi informasi yang lebih berguna, lebih mendalam dan lebih 

tajam, disamping berfungsi sebagai pemaksimalan informasi yang masih 

relatif sedikit menjadi informasi yang lebih luas dan akurat. Laporan 

keuangan bisa saja menyembunyikan informasi yang salah, akan tetapi 

dengan melalui hasil analisa laporan keuangan tidak akan mungkin dapat 

menyembunyikan semua informasi yang salah. 

Menurut Sofyan (2011: 196) Tujuan dari analisa laporan keuangan 

sendiri dimana dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para 
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pengambil keputusan, dengan kata lain apa yang dimaksud dari suatu laporan 

keuangan merupakan tujuan dari analisis laporan keuangan juga, diantaranya: 

a. Posisi keuangan (asset, neraca, dan modal) 

b. Hasil usaha perusahaan (hasil dan biaya) 

c. Likuiditas 

d. Solvabilitas 

e. Aktivitas  

f. Rentabilitas dan Profitabilitas 

g. Indikator pasar modal. 

 

2.1.4. Rasio Keuangan 

Alat analisis keuangan yang paling lazim digunakan adalah analisis 

rasio. Dengan analisis rasio investor dapat mengukur seberapa baik kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Manfaat rasio keuangan ini akan semakin 

dirasakan oleh investor jika dapat digunakan sebagai alat dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

Menurut Sofyan (2011: 297) rasio keuangan merupakan angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan dari satu akun laporan keuangan dengan 

akun lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. 

Menurut Sutrisno (2011: 94) umumnya rasio dapat dikelompokkan dalam 5 

(lima) tipe dasar, yaitu : 

a. Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. 

b. Rasio leverage adalah rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan 

dibelanjai dengan hutang. 
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c. Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 

menggunakan sumber dananya. 

d. Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur hasil akhir dari sejumlah 

kebijaksanaan dan keputusan. 

e. Rasio nilai pasar adalah rasio yang menghubungkan harga saham 

perusahaan pada laba, arus kas, dan nilai buku persahamnya. 

 

2.1.5. Rasio Solvabilitas 

Ketika rasio likuiditas menggunakan jangka pendeknya untuk 

meramalkan arus kas yang lebih akurat. Sedangkan pada waktu jangka 

panjang tidak digunakan karena kurang tepat diandalkan, dan karenanya rasio 

solvabilitas menggunakan ukuran analisis yang jangka panjangnya.Suatu 

perusahaan dikatakan tidak solvabel, jika perusahaan tersebut memiliki total 

hutang yang lebih besar daripada total assetnya. 

Menurut J. Wild (2015: 210) Analisis solvabilitas melibatkan beberapa 

elemen kunci. Analisis struktur modal adalah salah satunya. Struktur modal 

perusahaan mengacu pada pendanaan. Elemen kunci solvabilitas lainnya 

ialah laba (earnings) atau daya laba (earnings power) yang menunjukan 

kemampuan untuk menghasilkan kas dari operasi. Arus laba yang stabil 

merupakan ukuran penting atas kemampuan perusahaan untuk meminjam 

saat kekurangan kas. 

Menurut Sofyan (2011: 303) Rasio ini disebut juga Ratio leverage 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
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panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi. 

Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva 

perusahaan dibiayai oleh hutang rasio ini menunjukkan indikasi tingkat 

keamanan dari para pemberi pinjaman (Bank). Rasio ini merupakan 

perbandingan antara hutang lancar dan hutang jangka panjang dan jumlah 

seluruh aktiva diketahui. Rasio ini menunjukkan berapa bagian dari 

keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh hutang. 

Rumus : Total Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 × 100% 

 

2.1.6. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan bagian utama anilisis laporan keuangan. 

Hal yang terpenting dalam laporan keuangan ialah neraca dan laba rugi. 

Dimana neraca merupakan suatu laporan keuangan yang diterbitkan setiap 

hari kerja oleh suatu kerja akunting, yang mendiskripsikan harta kekayaan, 

utang dan modal, serta memperlihatkan tentang posisi keuangan suatu bank 

pada suatu saat tertentu. Sedangkan laba rugi merupakan suatu laporan 

keuangan yang menggambarkan pendapatan dan biaya operasional dan non 

operasional serta keuntungan bersih untuk suatu periode tertentu. 

Analisis profitabilitas sangat penting bagi semua pengguna, khususnya 

investor ekuitas dan kreditor. Bagi investor ekuitas, laba merupakan satu-

satunya faktor penentu perubahan nilai efek (sekuritas). Bagi kreditor, laba 

dan arus kas operasi umumnya merupakan sumber pembayaran bunga dan 

pokok. 
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Menurut Sofyan (2011: 389) Rasio Profitabilitas mengukur 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 

sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio Profitabilitas mempunyai beberapa 

rumus yang diantaranya : Net Profit Margin, Return on Invesment, Return on 

Networth, Return on Aset, dan Return on Equity. Adapun rumus rasio 

profitabilitas tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Net Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 ×100% 

2. Return on Invesment = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 ×100% 

3. Return on Networth = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 ×100% 

4. Return on Aset = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 ×100% 

5. Return on Equity = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 ×100% 

 

2.1.7. Earning per Share 

Laba per Saham atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Earning per 

Share yang disingkat dengan EPS adalah bagian dari laba perusahaan yang 

dialokasikan ke setiap saham yang beredar. Laba per saham atau Earning per 

Share ini merupakan indikator yang paling banyak digunakan untuk menilai 

profitabilitas suatu perusahaan. Pengertian Earning Per Share menurut Fahmi 

(2014: 138) adalah : “Earning Per Share atau pendapatan per lembar saham 

adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada pemegang 
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saham dari setiap lembar saham yang dimiliki”. Menurut Baridwan 

(2009:443) laba per lembar saham “Yang   dimaksud   dengan   laba   per   

lembar   saham   adalah   jumlah pendapatan yang diperoleh  dalam  suatu 

periode  tertentu  untuk  setiap jumlah saham yang beredar.”  

Laba per saham adalah ukuran profitabilitas yang sangat berguna dan 

apabila dibandingkan dengan Laba per Saham pada perusahaan sejenisnya, 

Laba per Saham ini akan memberikan suatu gambaran yang sangat jelas 

tentang kekuatan profitabilitas antara perusahaan yang bersangkutan dengan 

perusahaan pembandingnya. Perlu diketahui bahwa perusahaan 

pembandingnya harus merupakan perusahaan yang bergerak di jenis industri 

yang sama. Earning per Share atau EPS ini apabila dihitung selama beberapa 

tahun, maka akan menunjukan apakah profitabilitas perusahaan tersebut 

semakin membaik atau malah semakin memburuk. Investor biasanya akan 

menginvestasikan dananya pada perusahaan yang Laba per Sahamnya yang 

terus meningkat. 

Pertumbuhan Earning per Share merupakan ukuran penting kinerja 

perusahaan karena menunjukan berapa banyak uang yang dihasilkan 

perusahaan untuk pemegang sahamnya. Tidak hanya karena perubahan 

keuntungan namun juga setelah semua dampak penerbitan saham baru. 

Earning per Share atau Lembar per Saham dihitung dengan membagi laba 

bersih setelah pajak dan dividen yang dibagikan dengan jumlah saham yang 

beredar. Earning per Share ini dapat dinyatakan dengan rumus dibawah ini :  

Earning per Share  = 
Laba Bersih

Jumlah Saham yang Beredar
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2.1.8. Price Earning Ratio 

Price Earning Ratio merupakan salah satu ukuran paling besar dalam 

analisis saham secara fundamental dan bagian dari rasio penilaian untuk 

mengevaluasi laporan keuangan. Price earning ratio bermanfaat untuk 

melihat bagaimana pasar menghargai kinerja saham suatu perusahaan 

terhadap kinerja perusahaan yang tercermin dalam laba per saham. Menurut 

Fahmi (2014:138), pengertian price earning ratio adalah perbandingan antara 

market price pershare (harga pasar per lembar saham) dengan earning 

pershare (laba perlembar saham) terhadap kenaikan pertumbuhan laba yang 

diharapkan juga akan mengalami kenaikan. 

Menurut Sofyan (2011: 201) Price Earning Ratio memberikan indikasi 

tentang jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan dana pada 

tingkat harga saham dan keuntungan perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Sedangkan Menurut Sutrisno (2011: 22) mengemukakan bahwa Price 

Earning Ratio diperoleh dari harga pasar saham biasa dibagi dengan laba per 

saham, maka semakin tinggi rasio ini akan mengindikasikan bahwa kinerja 

perusahaan juga semakin membaik, sebaliknya jika Price Earning Ratio 

terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan bahwa harga saham yang 

ditawarkan sudah sangat tinggi atau tidak rasional. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Price Earning Ratio 

adalah suatu teknik analisis fundamental dengan nilai saham dan 

membandingkannya dengan harga saham per lembar dengan laba yang 

dihasilkan dari setiap lembar saham. Bagi para investor semakin tinggi Price 
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Earning Ratio maka pertumbuhan laba yang diharapkan juga akan mengalami 

kenaikan juga. Dengan demikian Price Earning Ratio dapat dihitung dengan 

rumus : 

Rumus Price Earning Ratio = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 
  

Menurut Fahmi (2014:145) mengidentifikasikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Price Earning Ratio, kemudian dibuat model atau 

persamaannya dan akhirnya dipergunakan untuk analisis. Adapun faktor-

faktor tersebut antara lain : 

1. Tingkat pertumbuhan laba Semakin tinggi pertumbuhan laba (deviden) 

maka semakin tinggi pula Price Earning Ratio apabila faktor-faktor 

lainnya sama.  

2. Devidend Pay Out Rate Merupakan perbandingan antara Devidend Per 

Share dan Earning Per Share, jadi perspektif yang dilihat adalah 

pertumbuhan Devidend Per Share terhadap pertumbuhan Earning Per 

Share. 

3. Deviasi Tingkat Pertumbuhan 

Investor dapat mempertimbangkan Ratio tersebut guna memilah-milah 

saham, mana yang nantinya dapat memberikan keuntungan yang besar 

dimasa yang akan datang, perusahaan dengan kemungkinan 

pertumbuhan yang tinggi (High Growth) biasanya mempunyai Price 

Earning Ratio yang besar 
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Perusahaan dengan pertumbuhan yang rendah (Low Growth) biasanya 

memiliki Price Earning Ratio yang rendah. Disamping itu juga dapat berarti 

bahwa semakin besar Price Earning Ratio memungkinkan harga pasar dari 

setiap lembar saham akan semakin baik, demikian juga sebaliknya. 

 

2.1.9. Return On Equity  

Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menitik beratkan pada bagaimana 

efisiensi operasi perusahaan ditranslasi menjadi keuntungan bagi para pemilik 

perusahaan. Menurut Sofyan (2011: 204) bahwa hasil pengembalian ekuitas 

atau return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.  

Sedangkan menurut Sartono (2011: 64) menyatakan: “Return On 

Equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia 

bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun 

pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam 

perusahaan.” 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut diatas dapat disimpulkan 

bahwa rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak 

dengan modal sendiri. Secara umum tentu saja semakin tinggi return atau 

penghasilan yang diperoleh, maka semakin baik kedudukan perusahaan 

tersebut. Rasio ini memperlihatkan sejauh mana perusahaan mengelolah 

modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi 
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yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau sering disebutkan juga 

dengan rentabilitas perusahaan. Dengan demikian Return On Equity dapat 

dihitung dengan rumus: 

Rumus Return on Equity = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 ×100% 

Return On Equity menunjukkan kesuksesan manajemen dalam 

memaksimalkan pengembalian pada pemegang saham, semakin tinggi rasio 

ini akan semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih 

besar pada pemegang saham. Menurut Munawir (2014: 105) untuk 

meningkatkan tingkat pengembalian ekuitas dapat diperoleh dengan cara 

sebagai berikut : 

1. Meningkatkan penjualan tanpa meningkatkan beban dan biaya secara 

proposional. 

2. Mengurangi harga pokok penjualan atau beban operasi perusahaan. 

3. Meningkatkan penjualan secara relatif atas dasar nilai aktiva, baik 

dengan meningkatkan penjualan atau mengurangi jumlah investasi pada 

aktiva perusahaan. 

4. Meningkatkan penggunaan hutang secara relatif terhadap ekuitas, sampai 

titik yang tidak membahayakan kesejahteraan keuangan perusahaan. 

 

Dengan diketahuinya faktor-faktor yang dapat meningkatkan Return 

On Equity, maka nantinya akan memudahkan pihak perusahaan melalui 

kreditur keuangan untuk lebih meningkatkan lagi keuntungan perusahaan 

melalui pengembalian atas ekuitas atau modal perusahaan. Sehingga nantinya 
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akan memberikan deviden yang baik kepada pemegang saham perusahaan 

dan nantinya dapat menjadi pertimbangan kepada pemegang saham untuk 

lebih besar lagi menginvestasikan modalnya kepada perusahaan. 

 

2.1.10. Saham  

Saham adalah satuan nilai atau pembukuan dalam berbagai instrumen 

finansial yang mengacu pada bagian kepemilikan sebuah perusahaan. Dengan 

menerbitkan saham, memungkinkan perusahaan-perusahaan yang 

membutuhkan pendanaan jangka panjang untuk menjual kepentingan dalam 

bisnis saham (efek ekuitas) dengan imbalan uang tunai. Ini adalah metode 

utama untuk meningkatkan modal bisnis selain menerbitkan obligasi. Saham 

dijual melalui pasar primer (primary market) atau pasar sekunder (secondary 

market). (Sugiyono, 2010: 289). 

Menurut Fahmi (2014: 85) Saham dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana pada suatu perusahaan. 

2. Kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan, 

disertai dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap 

pemegangnya. 

3. Persediaan yang siap untuk dijual. 

 

Dalam pasar modal ada 2 (dua) jenis saham pada umum dikenal oleh 

publik, yaitu saham biasa (common stock) dan saham istimewa (preferred 

stock). Dimana kedua jenis saham itu memiliki arti aturannya masing-masing 

(Fahmi, 2014: 86). 
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1. Saham Biasa (common stock) 

Saham biasa adalah surat berharga yang berfungsi sebagai bukti 

pemilikan suatu perusahaan. Pemilik saham ini berhak menerima 

sebagian pendapatan (deviden) dari perusahaan serta bersedia 

menanggung risiko kerugian yang diderita perusahaan. 

2. Saham Istimewa (preferred stock) 

Saham biasa adalah surat berharga yang berfungsi sebagai bukti 

pemilikan suatu perusahaan. Pemilik saham ini berhak menerima 

sebagian pendapatan (deviden) dari perusahaan serta bersedia 

menanggung risiko kerugian yang diderita perusahaan. 

 

2.1.11. Harga Saham 

Harga saham di bursa saham pada saat tertentu yang ditentukan oleh 

pelaku pasar dan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan 

di pasar modal. Menurut Fahmi (2014: 16), harga saham adalah kesepakatan 

pembeli dan penjual dalam transaksi surat bukti kepemilikan asset 

perusahaan. Menurut Sofyan (2011: 53), harga saham adalah harga jual 

saham dari investor yang atau dengan investor yang lain dipasar sekunder. 

Naik turunnya harga saham yang diperdagangkan di lantai bursa 

ditentukan oleh kekuatan pasar. Jika pasar menilai bahwa perusahaan penerbit 

saham dalam kondisi baik, maka biasanya harga saham perusahaan yang 

bersangkutan akan naik, sedangkan jika perusahaan dinilai rendah oleh pasar, 
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maka harga saham perusahaan juga akan ikut turun bahkan bisa lebih rendah 

dari harga di pasar sekunder antara investor yang dengan investor lain sangat 

menentukan harga saham perusahaan. 

 

2.1.12. Hubungan Variabel Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return 

On Equity  Terhadap Harga Saham 

Berikut ini akan dijelaskan hubungan antara Earning Per Share, Price 

Earning Ratio Dan Return On Equity  Terhadap Harga Saham yaitu, sebagai 

berikut : 

a. Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

Menurut Munawir (2014: 231) mengemukakan “semakin tinggi nilai 

Earning Per Share (EPS) tentu saja menyebabkan semakin besar laba 

sehingga mengakibatkan harga saham naik karena permintaan dan 

penawaran meningkat”. Bila nilai Earning Per Share (EPS) naik, maka 

akan berdampak pada naiknya harga saham. Earning Per Share (EPS) 

memiliki hubungan dengan harga saham sangat erat. 

Earning Per Share (EPS) merupakan perbandingan antara laba bersih 

dengan jumlah saham yang beredar. Earning Per Share (EPS) 

merupakan salah satu rasio keuangan yang sering digunakan oleh 

investor untuk menganalisa kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

(Hanafi dan Halim, 2009: 192). Semakin besar Earning Per Share (EPS) 

maka investor akan tertarik untuk melakukan investasi pada perusahaan 
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tersebut. Oleh karena itu, hal tersebut akan mengakibatkan permintaan 

akan saham meningkat dan harga saham meningkat. 

b. Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham 

Price Earning Ratio adalah suatu teknik analisis fundamental dengan 

nilai saham dan membandingkannya dengan harga saham per lembar 

dengan laba yang dihasilkan dari setiap lembar saham. Menurut Sutrisno 

(2011: 30) Price earning ratio merupakan hubungan antara harga di 

pasar saham dengan earning per share saat ini yang digunakan secara 

luas oleh investor sebagai panduan umum untuk mengukur nilai saham. 

Price earning ratio yang tinggi menunjukkan bahwa investor bersedia 

untuk membayar dengan harga saham premium untuk perusahaan. 

Menurut Fahmi (2014:145) Perusahaan dengan pertumbuhan yang 

rendah (Low Growth) biasanya memiliki Price Earning Ratio yang 

rendah. Disamping itu juga dapat berarti bahwa semakin besar Price 

Earning Ratio memungkinkan harga pasar dari setiap lembar saham akan 

semakin baik, demikian juga sebaliknya 

c. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 

Menurut Sofyan (2011: 156) Return On Equity (ROE) digunakan untuk 

mengukur besarnya  pengembalian terhadap investasi para pemegang 

saham. Angka tersebut menunjukkan seberapa baik manajemen 

memanfaatkan investasi para pemegang saham. ROE diukur dalam 

satuan persen. Tingkat Return On Equity (ROE) memiliki hubungan yang 

positif dengan harga saham, sehingga semakin besar Return On Equity 
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(ROE) semakin besar pula harga pasar, karena besarnya Return On 

Equity (ROE) memberikan indikasi bahwa pengembalian yang akan 

diterima investor akan tinggi sehingga investor akan tertarik untuk 

membeli saham tersebut, dan hal itu menyebabkan harga pasar saham 

cenderung naik. 

 

2.1.13. Penelitian Terdahulu 

Sepanjang pengamatan yang peneliti lakukan memang ada ditemukan 

beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Sebagai bahan perbandingan dan acuan peneliti dalam 

melakukam penelitian ini, maka peneliti menelaah sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 Dorothea Ratih 

Diponegoro 

Journal Of 

Social And 

Politic Volume 

3, Nomor 1, 

Tahun 2014. 

Pengaruh EPS, 

PER, DER, ROE 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan Sektor 

Pertambangan 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Tahun 2010-2012 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil 

bahwa Earning Per Share (EPS), Price 

Earning Ratio (PER), dan Return On 

Equity (ROE) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga Saham. 

Sementara itu, Debt To Equity Ratio 

(DER) berpengaruh negatif terhadap Harga 

Saham. Secara simultan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Earning Per Share, 

Price Earning Ratio, Debt To Equity Ratio, 

dan Return On Equity terhadap Harga 

Saham 

2 Reza Bagus 

Wicaksono. 
Progdi Akutansi 

Universitas 

Dian 

Nuswantoro 

Semarang. 

Volume 1, 

Nomor 1, Tahun 

2016 

Pengaruh EPS, 

PER, DER, ROE 

Dan MVA 

Terhadap Harga 

Saham 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil 

bahwa Earning Per Share (EPS) dan 

Market Value Added (MVA) berpengaruh 

positif terhadap harga saham. Sementara 

itu, Price Earning Ratio (PER), Debt to 

Equity Ratio (DER), Return On Equity 

(ROE) tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. Secara simultan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Earning Per Share 

(EPS), Price Earning Ratio (PER), Debt to 

Equity Ratio (DER), Return On Equity 

(ROE), dan Market Value Added (MVA) 

terhadap harga saham. 

3 Virta Riesdiana 

& Hening Widi 

Oetomo. Tahun 

2015. (Jurnal 

Ilmu Dan Riset 

Manajemen 

Volume 4, 

Nomor 4, April) 

Pengaruh Earning 

Per Share, Price 

Earning Ratio Dan 

Return On Equity 

Terhadap Return 

Saham Pada 

Perusahaan 

Farmasi. 

Earning Per Share, Price Earning Ratio 

Dan Return On Equity secara simultan 

berpengaruh terhadap return saham. Secara 

parsial Earning Per Share berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap return 

saham. Secara parsial Price Earning Ratio 

Dan Return On Equity berpengaruh positif 

signifikan terhadap return saham. 

4 Vita Ariesta 

Dyana Santy. 

(Jurnal 

Widyakala 

Volume 3, 

Nomor 2, 

Maret) Tahun 

2016. 

Pengaruh Earning 

Per Share, Price 

Earning Ratio Dan 

Return On Equity 

Terhadap Harga 

Saham PT. Garuda 

Indonesia Tbk. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

secara parsial Earning Per Share, 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

harga saham, secara parsial Price Earning 

Ratio berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap harga saham, serta Return On 

Equity berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham. 

5 Riyana 

Febriyanti. 

(Jurnal Ilmu 

Dan Riset 

Manajemen 

Volume 4, 

Nomor 8, 

Januari) Tahun 

2016. 

Pengaruh Earning 

Per Share, Price 

Earning Ratio Dan 

Return On Equity 

Terhadap Harga 

Saham Pada PT. 

Asuransi Indonesia 

(Persero). 

Earning Per Share, Price Earning Ratio 

Dan Return On Equity secara simultan 

berpengaruh terhadap harga saham dan 

secara parsial Price Earning Ratio Dan 

Return On Equity tidak berpengaruh 

terhadap harga sedangkan Earning Per 

Share, secara parsial berpengaruh terhadap 

harga saham. 
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2.1.14. Kerangka Pemikiran 

Earning per Share adalah bagian dari laba perusahaan yang 

dialokasikan ke setiap saham yang beredar. Price Earning Ratio adalah suatu 

teknik analisis fundamental dengan nilai saham dan membandingkannya 

dengan harga saham per lembar dengan laba yang dihasilkan dari setiap 

lembar saham. Sementara Return On Equity merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Dari rumusan 

masalah yang terjadi maka dapat dirumuskan kerangka teoritis sebagai acuan 

dalam penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

  Earning per Share 

(X1) 

Harga Saham (Y) Price Earning Ratio 

(X2) 

Return On Equity  

(X3) 
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2.1.15. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010 : 54) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Berdasarkan pada 

kajian teori dan perumusan masalah, serta kerangka berfikir tersebut di atas, 

maka hipotesis yang diajukan adalah : 

1. Diduga Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On Equity 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap harga saham pada 

Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 

2019. 

2. Diduga Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On Equity 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham pada Industri 

Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 2019. 

2.2. Metodologi Penelitian 

2.2.1. Metode Penelitian Yang Digunakan 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2010: 23) Data kuantitatif sendiri ialah data yang berbentuk angka, 

atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data kuantitatif 

merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan cara 

atau teknik statistik.  
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2.2.2. Jenis Dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Jenis metode analisis 

Deskriptif Kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah suatu jenis penelitian 

yang bertujuan menggambarkan atau melakukan deskripsi angka-angka yang 

telah diolah sesuai standarisasi tertentu. Data Deskriptif kuantitatif berupa 

laporan keuangan Industri Semen.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan 

menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang sudah 

diproses oleh pihak tertentu dan diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah berasal 

dari website resmi idx.com dan Annual Report. 

2.2.3. Populasi Dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2010: 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan”. Seperti menurut Sugiyono (2010 : 98) “Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Sedangkan Purposive Sampling menurut Sugiyono (2010 : 110) adalah teknik 

untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu 

yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. 

Populasi dari penelitian ini adalah Industri Semen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2018. Populasi dalam penelitian ini 

terdiri dari 6 (enam) perusahaan. Dalam penelitian ini penulis mengambil 
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objek berupa Industri Semen. Berikut populasi 6 (enam) Industri Semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu : 

Tabel 2.2 

Data 6 Perusahaan Industri Semen yang terdaftar  

Di Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

Adapun kriteria sampel yang akan digunakan yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2.3 

Kriteria pengambilan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut sampel yang diambil dalam penelitian ini ada 5 (lima) 

perusahaan Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu : 

Tabel 2.4 

Sampel 5 (lima) Perusahaan Industri Semen 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Emiten Tanggal IPO 

1 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 05 Desember 1989 

2 Semen Batu Raja (Persero) Tbk 28 Juni 2013 

3 Holcim Indonesia Tbk 10 Agustus 1997 

4 Semen Indonesia (Persero) Tbk 08 Juli 1991 

5 Waskita Beton Precast Tbk 20 September 2016 

6 Wijaya Karya Beton Tbk 08 April 2014 

No. Keterangan Jumlah Sampel 

1 Perusahaan  Industri Semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

6 

2 Memiliki laporan keuangan yang lengkap 1 

(satu) penuh periode 2014-2019 

5 

3 Sampel penelitian perusahaan yang diambil 5 

No. Kode Saham Nama Emiten 

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

2 SMBR Semen Batu Raja (Persero) Tbk 

3 SMCB Holcim Indonesia Tbk 

4 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 

5 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 
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2.2.4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini, metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah library research (kepustakaan) dan teknik dokumentasi. 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 

penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 

laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan 

(Sugiyono, 2010: 10). Serta mengumpulkan data-data berupa laporan 

keuangan Industri Semen. 

2.2.5. Metode Analisis 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Jenis metode analisis 

Deskriptif Kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah suatu jenis penelitian 

yang bertujuan menggambarkan atau melakukan deskripsi angka-angka yang 

telah diolah sesuai standarisasi tertentu. Data Deskriptif kuantitatif berupa 

laporan keuangan Industri Semen. 

2.2.5.1. Alat Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara 

tiga variabel independen ( X1, X2, X3 )  dengan variabel dependen (Y). Analisis 

ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan 

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel dependen mengalami kenaikan atau penurunan. Data 

yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 
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Untuk melihat pengaruh ketiga variabel Earning Per Share, Price 

Earning Ratio Dan Return On Equity terhadap harga saham. Persamaan 

regresi linier berganda dengan menggunakan data panel sebagai berikut : 

Y = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + e 

 

Y  = Harga Saham 

α  = Nilai Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien Variabel Independen 

X1it  = Earning Per Share 

X2it  = Price Earning Ratio 

X3it  = Return On Equity 

e  = Error 

Besaran satuan Price Earning Ratio Dan Return On Equity adalah 

persen (%) dan besaran satuan Earning Per Share dan harga saham adalah 

rupiah sehingga data harus di logritmakan terlebih dahulu maka persamaan 

regresi menjadi : 

Log Y = α + β1logX1it + β2logX2it + β3logX3it + e 

 

2.2.5.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2010: 126) Uji normalitas dilakukan untuk 

melihat apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel 

bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model 

regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. 

Analisis data mensyaratkan data berdistribusi normal untuk 
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menghindari bias dalam analisis data. Data outlier (tidak normal) 

harus dibuang karena menimbulkan bias dalam interpretasi dan 

mempengaruhi data lainnya. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 

regresi linier berganda (Sugiyono, 2010: 65). Jika ada korelasi yang 

tinggi diantara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 

terganggu. Alat statistik yang sering digunakan untuk menguji 

gangguan multikolinearitas adalah dari aspek berikut ini : jika nilai 

VIF (variance inflation faktor) tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance 

tidak kurang 0,1, maka model dapat dikatakan terbebas dari 

multikolinearitas, VIF = 1/tolerance, jika VIP = 0, maka tolerance 

1/10 = 1. Semakin tinggi VIF maka semakin rendah tolerance. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain (Sugiyono, 2010: 69). Model regresi yang memenuhi 

persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari residual 

satu pengamatan kepengamatan yang lain tetap atau disebut 

homoskedastisitas. Untuk mendekati heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dngan metode scatter plot dengan memplotkan nilai 

ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). Model 
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yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, 

seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau 

sebaliknya melebar kemudian menyempit. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah uji untuk melihat apakah terjadi korelasi 

antara suatu periode t dengan periode t-1 (Sugiyono, 2010: 73). Secara 

sederhana adalah bahwa analisis regresi untuk melihat pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jadi tidak boleh ada 

korelasi antara observasi dengan data observasi sebelumnya. 

Beberapa uji yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (DW). Salah satu ukuran 

dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji 

Durbin-Watson (DW) menurut Sunyoto (2013: 98) dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 atau DW < 

-2 

2. Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 

atau -2 < DW < +2. 

3. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas 2 atau DW > 2. 

 

2.2.5.3. Uji Statistik 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara 

sama-sama (simultan) terhadap variabel dependen digunakan anova atau F-
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test. Sedangkan pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial 

(individu) diukur dengan menggunakan uji statistik (Priyanto, 2013: 104) : 

1. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel tergantung (Priyanto, 2013: 141). Hasil uji F 

dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil analisis regresi linier 

berganda. Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis 

Ho : b1 = b2 = b3 = 0, diduga variabel independen secara bersama-

sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, diduga variabel independen secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Menentukan tingkat signifikan ( α ) sebesar 0,05 

c. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel 

1) Bila Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) tidak bepengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) Bila Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) bepengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2. Uji t (Parsial) 

Uji t untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel tegantung (Priyanto, 2013: 137). Hasil uji t dapat dilihat pada 
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output coefficients dari hasil analisis regresi linier berganda. Langkah-

langkah uji t sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis 

Ho : b1 = b2 = b3 = 0, diduga variabel independen secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, diduga variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Menentukan ttabel dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5%, 

df 1 (jumlah variabel – 1), df 2 (n-k-1), (n adalah jumlah kasus dan k 

adalah jumlah variabel independen). 

c. Menentukan tingkat signifikan ( α ) sebesar 0,05 

t hitung = koefisien regresi/standar deviasi 

1) Bila thitung ≥ ttabel, dan thitung variabel independen secara individu 

bepengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Bila ttabel < thitung, dan thitung variabel independen secara individual 

tidak bepengaruh terhadap variabel dependen. 

d. Menentukan variabel independen mana yang mempunyai pengaruh 

paling dominan terhadap variabel dependen, hubungan ini dapat dilihat 

dari koefisien regresinya. 

 

2.2.5.4. Koefisien Determinasi 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 

sumbangan pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
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tergantung. Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar persentase 

variasi variabel bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 

variasi variabel tergantung (Priyanto, 2013: 143). Besarnya koefisien 

determinasi dari 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati 0 besarnya koefisien 

determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin kecil pula pengaruh 

semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen. Sebaliknya, 

semakin mendekati 1 besarnya koefisien determinasi suatu persamaan 

regresi, maka semakin besar pula pengaruh semua variabel independen 

terhadap variabel dependen. Rumus yang dipakai adalah: 

KD = r2 x 100% 

Keterangan  : 

KD  : Koefisien Determinasi 

R   : Koefisien Korelasi 

 

2.6. Operasional Variabel 

Operasional variabel merupakan definisi atau uraian-uraian yang 

menjelaskan dari suatu variabel-variabel yang akan diteliti dan mencakup 

indikator-indikator yang ada pada masing-masing variabel. Dengan adanya 

uraian tersebut maka peneliti akan lebih mudah mengukur variabel yang ada. 

Penjabaran operasional variabel dalam penelitian ini secara singkat sebagai 

berikut : 
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Tabel 2.5 

Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Definisi  Indikator  Satuan  Skala  

Earning Per 

Share 

(X1) 

Pengertian Earning Per 

Share (EPS) menurut 

Irham Fahmi (2014: 

138) adalah : “Earning 

Per Share atau 

pendapatan per lembar 

saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan 

yang diberikan kepada 

pemegang saham dari 

setiap lembar saham 

yang dimiliki” 

EPS = 
Laba Bersih

Jumlah Saham yang Beredar
 

Rupiah Rasio 

Price 

Earning 

Ratio 

 (X2) 

Menurut Fahmi 

(2014:138), pengertian 

price earning ratio 

adalah perbandingan 

antara market price 

pershare (harga pasar 

per lembar saham) 

dengan earning 

pershare (laba 

perlembar saham) 

terhadap kenaikan 

pertumbuhan laba yang 

diharapkan juga akan 

mengalami kenaikan 

PER = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 
 

X Rasio  

Return On 

Equity 

(X3) 

Menurut Sartono 

(2011: 64) menyatakan: 

“Return On Equity 

(ROE) merupakan 

suatu pengukuran dari 

penghasilan (income) 

yang tersedia bagi para 

pemilik perusahaan 

(baik pemegang saham 

biasa maupun 

pemegang saham 

preferen) atas modal 

yang mereka 

investasikan di dalam 

perusahaan 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

% Rasio  

Harga 

Saham (Y) 

Menurut Sofyan (2011: 

53), harga saham 

adalah harga jual 

saham dari investor 

yang atau dengan 

investor yang lain 

dipasar sekunder. 

Close Price 

Rp Rasio 
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BAB III 

GAMBARAN PERUSAHAAN 

 

3.1. Sejarah PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk adalah salah satu produsen 

semen di Indonesia. Indocement merupakan produsen terbesar kedua di 

Indonesia. Selain memproduksi semen, Indocement juga memproduksi beton 

siap-pakai, serta mengelola tambang agregat dan tras. Indocement berdiri 

sejak 16 Januari 1985. Perusahaan ini merupakan hasil penggabungan enam 

perusahaan semen yang memiliki delapan pabrik Pabrik pertama Indocement 

sudah beroperasi sejak 4 Agustus 1975. Tanggal 31 Desember 2014, 

Indocement memiliki kapasitas produksi sebesar 20,4 juta ton semen per 

tahun. Selain itu, Indocement juga memiliki kapasitas produksi beton siap-

pakai sebesar 4,4 Juta meter kubik per tahun dengan 41 batching plant dan 

706 truk mixer, serta memproduksi agregat sebesar 2,7 juta ton. 

Indocement memiliki 12 buah pabrik, sembilan diantaranya berada di 

Citeureup, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Dua berada di Cirebon, Jawa Barat, 

dan satu di Tarjun, Kotabaru, Kalimantan Selatan. Produk utama Indocement 

adalah semen tipe Ordinary Portland Cement disingkat OPC dan Pozzolan 

Portland Cement disingkat PPC yang kemudian digantikan oleh Portland 

Composite Cement disingkat PCC sejak 2005. Indocement juga 

memproduksi semen jenis lain misalnya Portland Cement Type II dan Type 
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V serta Oil Well Cement. Indocement juga merupakan satu-satunya produsen 

semen jenis Semen Putih (White Cement) di Indonesia 

Indocement pertama kali mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia pada 5 Desember 1989. Sejak tahun 2001, HeidelbergCement 

Group, yang berbasis di Jerman dan merupakan produsen utama di dunia 

dengan pabrik di lebih dari 50 negara mengambil alih kepemilikan mayoritas 

saham di Indocement. Semen yang dipasarkan adalah semen dengan merek 

"Tiga Roda". 

Indocement adalah anak perusahaan HeidelbergCement, terlibat dan 

berperan penting dalam pembangunan pabrik semen yang kontroversial di 

pulau Jawa, Indonesia. Tujuan eksploitasi Pegunungan Kendeng ini 

mendapat perlawanan dari masyarakat yang tinggal di sana. Selain 

berdampak pada kehancuran sistem ekologi yang kompleks, pembangunan 

pabrik semen dan penambangan karst di Pegunungan Kendeng berdampak 

langsung pada kehidupan masyarakat sekitar--sebagian dari mereka adalah 

petani dan masyarakat adat. 

Konflik memuncak pada tahun 2014, setelah itu lebih dari 20 

perempuan lokal, sebagian besar dari mereka adalah ibu-ibu, tinggal di tenda 

protes yang mereka dirikan di lokasi pembangunan pabrik semen. Petugas 

keamanan dari pabrik semen memberikan batasan waktu berkunjung 10 menit 

untuk kerabat. Banyak aktivis yang bersolidaritas dan pendukung 

"Perempuan Kendeng" tidak bisa melakukan kontak dengan mereka lagi. 
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Oleh karena itu, Perusahaan Semen menghadapi tuduhan pelanggaran Hak 

Asasi Manusia. 

Pada tanggal 10 April 2016, hari ke-666 pendudukan di lokasi 

pembangunan pabrik semen, 9 Perempuan dari Kendeng melakukan protes di 

depan Istana Presiden di Jakarta, mereka secara simbolis menyemen kaki 

mereka. Selain protes terhadap pembangunan pabrik dan konsekuensi 

ekologis sebagai salah satu "kesalahpahaman `pembangunan` dengan 

mengorbankan masyarakat adat dan petani", Perempuan Kendeng juga 

memberikan statemen politik kepada HeidelbergCement bahwa "sebuah 

perusahaan Jerman tidak harus berinvestasi dalam perusakan lingkungan dan 

pelanggaran Hak Asasi Manusia, di negara manapun di dunia. 

Berikut ini visi dan misi dari PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk : 

1. Visi PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

Pemain utama dalam bisnis semen domestic dan pemimpin pasara 

dibidang beton siap-pakai, agregat, dan bisnis pasir dijawa 

2. Misi PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

Kami berkecimpung dalam bisnis penyediaan semen dan    bahan 

bangunan berkualitas dengan harga kompetitif dan tetap 

memperhatikan pembangunan berkelanjutan. 

3.2. Sejarah PT. Semen Batu Raja (Persero) Tbk 

Pada saat didirikan pada 14 November 1974, Perusahaan lahir dengan 

nama PT Semen Baturaja (Persero) dengan kepemilikan saham sebesar 45% 

dimiliki oleh PT Semen Gresik dan PT Semen Padang sebesar 55%. Lima 
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tahun kemudian, pada tanggal 9 November 1979 Perusahaan berubah status 

dari Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) menjadi Persero dengan 

komposisi saham sebesar 88% dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, 

PT Semen Padang sebesar 7% dan PT Semen Gresik sebesar 5%. Beberapa 

tahun kemudian yaitu pada tahun 1991, saham Perseroan diambil alih 

secara penuh oleh Pemerintah Republik Indonesia. Selanjutnya Perseroan 

terus mengalami perkembangan sehingga pada tanggal 14 Maret 2013 PT 

Semen Baturaja (Persero) mengalami perubahan status menjadi 

Perseroan terbuka dan berubah nama menjadi PT Semen Baturaja (Persero) 

Tbk. 

Perseroan menjalankan roda usaha secara khusus dalam produksi Terak 

dengan pusat produksi terletak di Baturaja, Sumatera Selatan. Sedangkan 

proses penggilingan dan pengantongan semen dilaksanakan di Pabrik 

Baturaja, Pabrik Palembang dan Pabrik Panjang yang selanjutnya 

didistribusikan ke daerah-daerah pemasaran Perseroan. Adapun bahan baku 

produk semen Perseroan berupa batu kapur dan tanah liat yang didapatkan 

dari lokasi pertambangan batu kapur dan tanah liat milik Perseroan yang 

berlokasi sekitar 1,2 km dari pabrik di Baturaja.  

Bahan baku pendukung lainnya seperti pasir silika didapatkan dari 

rekanan di sekitar wilayah Baturaja; pasir besi diperoleh dari rekanan di 

provinsi Lampung; Gypsum diperoleh dari Petro Kimia Gersik maupun impor 

dari Thailand; sedangkan kantong semen diperoleh dari produsen kantong 

jadi yang dijual di dalam negeri. Dalam rangka mengembangkan bisnis yang 
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dijalankan, Perseroan menyempurnakan peralatan yang sudah ada guna 

mencapai target kapasitas terpasang sebesar 50.000 ton semen per tahun 

sekaligus sebagai upaya meningkatkan kapasitas terpasang. Untuk itu, PT 

Semen Baturaja (Persero) Tbk melaksanakan Proyek Optimalisasi I (OPT I). 

Proyek tersebut kemudian dimulai pada tahun 1992 dan selesai 

pembangunannya pada tahun 1994 dengan kapasitas terpasang meningkat 

menjadi 550.000 ton semen per tahun. 

Selanjutnya, Perseroan menindaklanjuti proyek OPT I, dengan 

memulai proyek Optimalisasi II (OPT II) pada tahun 1996 guna 

meningkatkan kapasitas menjadi sebesar 1.250.000 ton semen per tahun. 

Proyek OPT II telah selesai pada tahun 2001 dan telah selesai dan 

aktif berproduksi hingga sekarang. Perseroan terus berupaya 

mengembangkan usahanya yang untuk itu dibutuhkan pembiayaan investasi 

jangka panjang dan sumber dana. Sebagai aplikasinya, Perseroan 

menerbitkan obligasi I senilai Rp200 miliar dimana emisi obligasi ini 

merupakan program lanjutan restrukturisasi keuangan guna meningkatkan 

profitabilitas serta likuiditas Perseroan.  

Kemudian Perseroan melaksanakan kewajibannya dengan melunasi 

pinjaman obligasi I pada bulan Juni 2010. Dalam kiprahnya menghasilkan 

produk-produk semen, Perseroan terus meningkatkan kualitas yang 

dihasilkan hingga akhirnya mampu dipercaya menangani proyek – proyek 

prestisius. Pada tahun 2011, Perseroan terlibat dalam pembangunan proyek 

Cement Mill dan Packer dengan kapasitas 750.000 ton semen per tahun yang 
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kemudian telah berhasil beroperasi secara komersil pada Juli 2013. Ketika itu, 

kapasitas Perseroan telah meningkat menjadi 2.000.000 ton semen per 

tahun. Rencana Perseroan untuk terus mengembangkan usaha dan menambah 

sumber dana bagi ekspansi terus diupayakan. Untuk itu, Perseroan 

melaksanakan penawaran saham perdana atau Initial Public Offering (IPO) 

pada 28 Juni 2013 dengan melepas 23,76% atau 2.337.678.500 saham ke 

publik. Dana ini ditujukan untuk membiayai pembangunan pabrik Baturaja II 

dengan kapasitas 1,85 juta ton semen per tahun. Kini, Perseroan telah 

merambah pasar utama di sekitar Sumatera Selatan dan Lampung serta 

wilayah-wilayah Indonesia yang sedang menikmati pertumbuhan ekonomi 

yang cukup baik dan stabil. Sasaran wilayah pemasaran ini juga sebagai 

langkah meningkatkan. 

Penjualan serta mencapai kapasitas terpasang. Sedangkan untuk 

menyalurkan setiap produk, Perseroan menggunakan distributor dengan 

jaringan yang tersebar diseluruh wilayah Sumatera Selatan, Lampung, Jambi 

dan Bengkulu. Hadirnya Perseroan di tengah-tengah masyarakat dipercaya 

mampu memberikan manfaat baik kepada Pemerintah Pusat dan Daerah 

berupa pajak dan retribusi, juga kepada pemegang saham melalui pemberian 

dividen, dividen serta kepada masyarakat sekitar melalui penyerapan tenaga 

kerja lokal, maupun dalam bentuk kemitraan dan bina Lingkungan bagi 

masyarakat sekitar pabrik. 
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Berikut ini visi dan misi dari PT Semen Baturaja (Persero) Tbk : 

1. Visi PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

Menjadi Green Cement Based Building Material Company  terdepan di 

Indonesia 

2. Misi PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

a. Kami adalah penyedia bahan bangunan berbasis semen 

kebanggaan nasional 

b. Kami menyediakan produk yang berkualitas, ramah lingkungan 

dan pasokan yang berkesinambungan 

c. Kami menjamin kepuasan pelanggan dengan  mengutamakan 

pelayanan prima 

d. Kami berkomitmen membangun negeri untuk Indonesia yang lebih 

baik 

3.3. Sejarah PT. Holcim Indonesia Tbk 

PT Holcim Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan produsen semen. 

Perusahaan yang dulunya dikenal dengan nama PT Semen Cibinong Tbk ini 

didirikan sejak tanggal 1971. Perubahan nama ini terjadi pada tanggal  1 

Januari 2006. Perusahaan ini dimiliki oleh Holcim Ltd (Swiss) sebesar 

77,33% dan publik sebesar 22,7%. Perusahaan juga memiliki anak 

perusahaan PT Holcim Beton yang sebelumnya  bernama PT Trumix Beton. 

Perusahaan memiliki dua pabrik yaitu pabrik Narogong dan pabrik 

Cilacap dengan kapasitas maksimum 7,9 juta ton per tahun dan kini sedang 

membangun fasilitas produksi ke-3 di i Tuban, Jawa Timur, yang berkapasitas 
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tahunan 3,4 juta ton yang direncanakan mulai berjalan pada tahun 2013. 

Perusahaan juga mengoperasikan  banyak batching plant beton, dua tambang 

dan jaringan logistik lengkap yang mencakup pula gudang dan silo. 

Produknya dijual di 9.000 toko bangunan di seluruh Indonesia. 

Perusahaan yang berkantor pusat di l. Gatot Subroto No. 38, Jakarta, 

Indonesia ini merupakan satu-satunya produsen yang menyediakan produk 

dan layanan terintegrasi yang meliputi 10 jenis semen, beton dan agregat, 

bahkan kini sedang mengembangkan usaha waralaba yang unik, yakni Solusi 

Rumah, yang menawarkan solusi perbaikan dan pembangunan rumah dengan 

biaya terjangkau dengan dukungan lebih dari 14.700 ahli bangunan binaan 

Holcim, waralaba yang  hingga 2012 telah mencapai 433 gerai, dan staf 

penjualan via telepon yang jumlahnya terus bertambah. 

Perusahaan yang memiliki visi untuk menyediakan solusi berkelanjutan 

untuk membangun masa depan masyarakat Indonesia ini memiliki misi untuk 

membangun perusahaan yang memberikan nilai tambah bagi para pemangku 

kepentingan dengan menyediakan solusi pembangunan sesuai prinsip 

berkelanjutan bagi setiap segmen pelanggan tertentu, memperhatikan 

keselamatan kerja dan kelestarian lingkungan, dan membina kemampuan 

sumber daya manusia, berinovasi dan membangun jaringan yang kuat. 

Berikut ini visi dan misi dari PT Holcim Indonesia Tbk: 

1. Visi PT Holcim Indonesia Tbk 

Menjadi yang terbaik dan paling dihormati berperforma perusahaan 

Indonesia di industri kami, peringkat di antara yang terbaik di Grup 

Holcim. 
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2. Misi PT Holcim Indonesia Tbk 

PT Holcim Indonesia Tbk melalui pembuatan dan penjualan semen, 

beton, agregat dan pengembangan masyarakat, akan memberikan 

keuntungan secara lestari maksimum kembali kepada para pemegang 

saham dengan tetap menjaga tugas yang bertanggung jawab perawatan 

kepada semua pemangku kepentingan. 

3.4. Sejarah PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu PT Semen Gresik (Persero) 

Tbk) adalah produsen semen yang terbesar di Indonesia. Pada tanggal 20 

Desember 2012, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk resmi berganti nama dari 

sebelumnya bernama PT Semen Gresik (Persero) Tbk. Diresmikan di Gresik 

pada tanggal 7 Agustus 1957 oleh Presiden RI pertama dengan kapasitas 

terpasang 250.000 ton semen per tahun. Pada tanggal 8 Juli 1991 Semen 

Gresik tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya sehingga 

menjadikannya BUMN pertama yang go public dengan menjual 40 juta 

lembar saham kepada masyarakat Komposisi pemegang saham pada saat itu: 

Negara RI 73% dan masyarakat 27%.  

Pada bulan September 1995, Perseroan melakukan Penawaran Umum 

Terbatas I (Right Issue I), yang mengubah komposisi kepemilikan saham 

menjadi Negara RI 65% dan masyarakat 35%. Pada tanggal 15 September 

1995 PT Semen Gresik berkonsolidasi dengan PT Semen Padang dan PT 

Semen Tonasa. Total kapasitas terpasang Perseroan saat itu sebesar 8,5 juta 

ton semen per tahun. 
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Pada tanggal 17 September 1998, Negara RI melepas kepemilikan 

sahamnya di Perseroan sebesar 14% melalui penawaran terbuka yang 

dimenangkan oleh Cemex S. A. de C. V., perusahaan semen global yang 

berpusat di Meksiko. Komposisi kepemilikan saham berubah menjadi Negara 

RI 51%, masyarakat 35%, dan Cemex 14%. Kemudian tanggal 30 September 

1999 komposisi kepemilikan saham berubah menjadi: Pemerintah Republik 

Indonesia 51,0%, masyarakat 23,4% dan Cemex 25,5%. 

Pada tanggal 27 Juli 2006 terjadi transaksi penjualan saham Cemex 

Asia Holdings Ltd. kepada Blue Valley Holdings PTE Ltd. sehingga 

komposisi kepemilikan saham berubah menjadi Negara RI 51,0%, Blue 

Valley Holdings PTE Ltd. 24,9%, dan masyarakat 24,0%. Pada akhir Maret 

2010, Blue Valley Holdings PTE Ltd. menjual seluruh sahamnya melalui 

private placement, sehingga komposisi pemegang saham Perseroan berubah 

menjadi Pemerintah 51,0% dan publik 48,9%. 

Tanggal 18 Desember 2012 adalah momentum bersejarah ketika 

Perseroan melakukan penandatanganan transaksi final akuisisi 70 persen 

saham Thang Long Cement, perusahaan semen terkemuka Vietnam yang 

memiliki kapasitas produksi 2,3 juta ton/tahun. Akuisisi Thang Long Cement 

Company ini sekaligus menjadikan Perseroan sebagai BUMN pertama yang 

berstatus multi-national corporation. 

Pada tanggal 20 Desember 2012, melalui Rapat Umum Pemegang 

Saham Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan, resmi mengganti nama dari PT 

Semen Gresik (Persero) Tbk, menjadi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
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Penggantian nama tersebut, sekaligus merupakan langkah awal dari upaya 

merealisasikan terbentuknya Strategic Holding Group yang ditargetkan dan 

diyakini mampu mensinergikan seluruh kegiatan operasional dan 

memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki untuk menjamin dicapainya 

kinerja operasional maupun keuangan yang optimal. Setelah memenuhi 

ketentuan hukum yang berlaku, pada tanggal 7 Januari 2013 ditetapkan 

sebagai hari lahir PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Berikut ini visi dan misi dari PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk: 

1. Visi PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Indonesia dan Asia 

Tenggara 

2. Misi PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

a. Memproduksi, memperdagangkan semen dan produk terkait 

lainnya yang berorientasikan kepuasan konsumen dengan 

menggunakan teknologi ramah lingkungan.  

b. Mewujudkan manajemen berstandar internasional dengan 

menjunjung tinggi etika bisnis dan semangat kebersamaan dan 

inovatif.  

c. Meningkatkan keunggulan bersaing di domestik dan internasional.  

d. Memberdayakan dan mensinergikan sumber daya yang dimiliki 

untuk meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan.  

e. Memberikan kontribusi dalam peningkatan para pemangku 

kepentingan (stakeholders). 
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3.5. Sejarah PT. Wijaya Karya Beton Tbk 

PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton), sebagai salah satu anak 

perusahaan dari PT Wijaya Karya (Persero), Tbk (WIKA), merupakan bagian 

dari ekspansi perusahaan yang mengkhususkan diri dalam industri beton 

pracetak. WIKA mulai berkonsentrasi pada industri beton pra-cetak pada 

tahun 1977 dengan mengembangkan panel beton pra-cetak untuk proyek 

perumahan bertingkat rendah. Sejak saat itu, WIKA bertekad untuk terus 

mengembangkan produk mereka untuk mengantisipasi rencana 

pembangunan dan proyek-proyek infrastruktur yang muncul. 

Pengembangan produk telah menciptakan hasil ini: pra-stres tiang 

beton untuk jalur distribusi listrik dan tumpukan PC, kemudian diikuti oleh 

produk lain, misalnya, saluran terbuka beton, kereta api beton tidur, jembatan 

gelagar, tumpukan lembaran, pipa, lembaran Platform dan bangunan 

komponen yang telah diterapkan di berbagai macam proyek. Produk-produk 

tersebut muncul di waktu yang tepat dan berhasil menjadi produk terkemuka 

di pasar. 

Terlepas dari pengembangan produk usaha, WIKA juga terus 

mengembangkan fasilitas produksi dengan menambah pabrik di beberapa 

lokasi. Sampai saat ini, WIKA Beton memiliki 9 (sembilan) pabrik di tujuh 

lokasi di seluruh Indonesia, seperti di Sumatera Utara, Lampung, Lampung 

Selatan, Bogor, Karawang, Majalengka, Boyolali, Pasuruan, Sulawesi 

Selatan dan 2 (dua) pabrik dari anak perusahaan. Didukung oleh sejumlah 

besar pabrik yang dimiliki, berbagai produk serta manajemen yang 
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profesional, WIKA Beton menjadi produsen dan pemimpin pasar utama 

produk beton pra-cetak di Indonesia. 

PT Wijaya Karya Beton Tbk memiliki visi untuk menjadi perusahaan 

terkemuka di industri pracetak produk beton. Saat ini WIKA Beton Tbk 

adalah produsen terbesar produk beton pracetak di Indonesia dan bahkan di 

Asia Tenggara. Keuntungan lain dari WIKA Beton Tbk telah memiliki pabrik 

yang tersebar di seluruh Indonesia yang memiliki pertumbuhan yang tinggi 

dari industri konstruksi dan menerapkan pola Precast Teknik-Produksi-

Instalasi (EPI). WIKA Beton Tbk memiliki tiga (3) anak perusahaan, PT 

Wijaya Karya Komponen Beton (WIKA Kobe) pada tahun 2012, PT Wijaya 

Karya Beton Krakatau pada tahun 2013, dan PT Citra Lautan Teduh (cari di 

Batam) pada akhir 2014. Dalam jangka meyakinkan kualitas yang konsisten, 

WIKA BETON telah menerapkan "Sistem Manajemen Mutu ISO 9000". 

Berikut ini visi dan misi dari PT Wijaya Karya Beton Tbk: 

1. Visi PT Wijaya Karya Beton Tbk 

Menjadi perusahaan terkemuka dalam bidang Engineering, Production, 

Installation (EPI) Industri Beton di Asia Tenggara. 

2. Misi PT Wijaya Karya Beton Tbk 

a. Menyediakan produk dan jasa yang berdaya saing dan memenuhi 

harapan pelanggan. 

b. Memberikan nilai lebih melalui proses bisnis yang sesuai dengan 

persyaratan dan harapan pemangku kepentingan. 
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c. Menjalankan sistem manajemen dan teknologi yang tepat guna 

untuk meningkatkan efisiensi, konsistensi mutu, keselamatan dan 

kesehatan kerja yang berwawasan lingkungan. 

d. Tumbuh dan berkembang bersama mitra kerja secara sehat dan 

berkesinambungan. 

e. Mengembangkan kompetensi dan kesejahteraan pegawai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Dalam bab ini peneliti akan menganalisis data yang telah terkumpul, 

data yang sudah terkumpul tersebut berupa laporan keuangan yang ada pada 

Perusahaan Industri Semen periode 2014-2019, dimana variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, ada 3 (tiga) variabel yaitu Earning Per Share 

(X1), Price Earning Ratio (X2) Dan Return On Equity (X3) sebagai variabel 

independen, sedangkan Harga Saham (Y) sebagai variabel dependen. 

4.1.1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah persamaan tersebut memenuhi syarat secara 

statistik, maka dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu yang 

meliputi : Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedasitas, dan Uji 

Autokorelasi. 

1. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2010: 126) Uji normalitas dilakukan untuk melihat 

apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah 

model regresi yang berdistribusi normal. Analisis data mensyaratkan data 

berdistribusi normal untuk menghindari bias dalam analisis data. Data outlier 

(tidak normal) harus dibuang karena menimbulkan bias dalam interpretasi 

dan mempengaruhi data lainnya. Untuk melihat distribusi normalitas didalam 
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suatu model regresi kita bisa menggunakan SPSS versi 20 dapat dilihat pada 

P-Plot grafik dibawah ini : 

 

Gambar 4.1. 

Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 4.1. hasil uji normalitas P-P Plot diatas 

memperlihatkan bahwa nilai observasi dari residu yang distandarisasi berada 

disekitar garis normal sehingga dapat disimpulkan bahwa residu berdistribusi 

normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier 

berganda (Sugiyono, 2010: 65). Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel 

bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Alat statistik yang 

sering digunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah dari 

aspek berikut ini : jika nilai VIF (variance inflation faktor) tidak lebih dari 10 
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dan nilai tolerance tidak kurang 0,1, maka model dapat dikatakan terbebas 

dari multikolinearitas, VIF = 1/tolerance, jika VIP = 0, maka tolerance 1/10 

= 1. Semakin tinggi VIF maka semakin rendah tolerance. 

Tabel 4.1 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Zscore(EPS) .686 1.459 

Zscore(PER) .857 1.167 

Zscore(ROE) .620 1.612 

a. Dependent Variable: Zscore(HS) 

 

Berdasarkan tabel 4.1, hasil pengujian diatas diketahui nilai VIF untuk 

semua variabel tersebut < 10 dan nilai tolerance tidak < 0,1, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi gangguan Multikolinearitas atau dengan kata lain 

model regresi ini terbebas dari gejala Multikolinearitas. 

 

3. Uji Heterokedasitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain (Sugiyono, 2010: 69). Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah 

dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Untuk 

mendekati heteroskedastisitas dapat dilakukan dngan metode scatter plot 

dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 
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residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu 

pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau 

sebaliknya melebar kemudian menyempit. Deteksi adanya heterokedasitas 

dapat dilihat dengan gambar scatterplot dibawah ini : 

 
Gambar 4.2. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas jika titik-titik data menyebar dan tidak membentuk 

pola tertentu. Dari gambar  di atas terlihat bahwa titik-titik sumbu Y tidak 

membentuk pola tertentu dan titik – titik data menyebar. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi 

dalam penelitian ini 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah uji untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 

suatu periode t dengan periode t-1 (Sugiyono, 2010: 73). Secara sederhana 

adalah bahwa analisis regresi untuk melihat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi 
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dengan data observasi sebelumnya. Beberapa uji yang digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (DW). 

Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi 

dengan uji Durbin-Watson (DW) menurut Sunyoto (2013: 98) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 atau DW < -2 

2. Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -

2 < DW < +2. 

3. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas 2 atau DW > 2. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dengan menggunakan 

SPSS versi 20 diperoleh hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel model 

summary dibawah ini : 

Tabel 4.2. 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .850a .723 .691 .55621321 .928 

a. Predictors: (Constant), Zscore(ROE), Zscore(PER), Zscore(EPS) 

b. Dependent Variable: Zscore(HS) 

 

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui nilai DW adalah sebesar 0,928, maka 

dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi autokolerasi karena nilai 

0,928 berada diantara -2 dan +2 atau (-2< 0,928 <2). Sehingga dapat 

dikatakan model regresi dalam penelitian ini layak untuk memprediksi 

besarnya harga saham. 
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4.1.2. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda dengan data panel digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara satu variabel dengan lebih dari satu variabel 

lainnya. Dalam penelitian ini model persamaan regresi linier berganda dengan 

data panel yang disusun untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (X1), 

Price Earning Ratio (X2) Dan Return On Equity (X3) terhadap Harga Saham 

(Y). Dengan menggunakan komputer program SPSS versi 20 diperoleh 

perhitungan sebagai berikut : 

Tabel 4.3. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.394E-16 .102  
Zscore(EPS) .973 .125 .973 

Zscore(PER) -.008 .112 -.008 

Zscore(ROE) -.278 .131 -.278 

a. Dependent Variable: Zscore(HS) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil analisis regresi berganda dengan data panel 

dapat diperoleh koefisien untuk variabel bebas Earning Per Share (X1) = 

0,973, Price Earning Ratio (X2) = -0,008 dan Return On Equity (X3) = -0,278, 

konstanta sebesar 3,394 E-16 sehingga model persamaan regresi yang 

diperoleh : 

Yit = αit + β1X1it + β2X2it + β3X3it + eit 

Yit = 3,394 E-16 + 0,973 - 0,008 – 0,278 + eit 

 

Yit  = Harga Saham 

ait  = Nilai Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien Variabel Independen 

X1it  = Earning Per Share 

X2it  = Price Earning Ratio 



                                                                  

72 
 

X3it  = Return On Equity 

i  = perusahaan 

t  = periode waktu   

eit  = Error 

 

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diinterprestasi 

sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta pada angka 3,394 E-16 menunjukkan bahwa jika variabel 

Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On Equity di 

asumsikan bernilai 0, maka variabel Harga Saham bernilai tetap atau 

konstanta sebesar 3,394 E-16. 

2. Variabel Earning Per Share mempunyai koefisien regresi dengan arah 

positif sebesar 0,973. Hal ini bearti bahwa setiap kenaikan Earning Per 

Share sebesar 1 % maka harga saham naik sebesar 97,3%.  

(kalau positif, Variabel X Meningkat dan Variabel Y meningkat) 

3. Variabel Price Earning Ratio mempunyai koefisien regresi dengan arah 

negatif sebesar -0,008 . Hal ini bearti bahwa setiap kenaikan Price 

Earning Ratio sebesar 1 % maka harga saham akan turun sebesar -0,8%.  

(kalau negatif, Variabel X Meningkat namun Variabel Y menurun) 

4. Variabel Return On Equity mempunyai koefisien regresi dengan arah 

negatif sebesar  -0,278, hal ini berarti bahwa setiap  kenaikan Return On 

Equity sebesar 1 % maka harga saham akan turun sebesar -27,8%. 

(kalau negatif, Variabel X Meningkat namun Variabel Y menurun) 
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4.1.3. Uji Statistik 

1. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel tergantung (Priyanto, 2013: 141). Hasil uji F 

dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil analisis regresi linier berganda. 

Berikut hasil Uji F yang diolah menggunakan SPSS 20 disajikan dalam tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.4. 

Uji F 
ANOVAa 

 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20.956 3 6.985 22.579 .000b 

Residual 8.044 26 .309   
Total 29.000 29    

a. Dependent Variable: Zscore(HS) 
b. Predictors: (Constant), Zscore(ROE), Zscore(PER), Zscore(EPS) 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa Fhitung sebesar 25,579 

dengan membandingkan Ftabel α = 0,05 dengan derajat bebas pembilang 3 dan 

derajat bebas penyebut 26, didapat Ftabel sebesar 2,98. Fhitung lebih besar dari 

Ftabel (25,579 > 2,98) berarti dapat dikatakan bahwa Earning Per Share, Price 

Earning Ratio Dan Return On Equity secara bersama-sama (simultan) 

terhadap Harga Saham. Dengan membandingkan besarnya angka taraf 

signifikan (sig) penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,000 < 

0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara Earning 

Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On Equity secara bersama-sama 

(simultan) terhadap Harga Saham. 
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2. Uji t (Parsial) 

Uji t untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel tegantung (Priyanto, 2013: 137). Hasil uji t dapat dilihat pada output 

coefficients dari hasil analisis regresi linier berganda. Dengan menggunakan 

tingkat keyakinan 95%, α = 5% dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 30-

3-1 = 26 (n adalah jumlah data, k adalah jumlah variabel independen). Maka 

ttabel (α = 0,05, df = 26) diperoleh sebesar 2,055. Dari hasil analisis regresi 

output coefficients dapat diketahui thitung dalam tabel sebagai berikut  : 

Tabel 4.5 

Uji t 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) .000 1.000 

Zscore(EPS) 7.799 .000 

Zscore(PER) -.069 .946 

Zscore(ROE) -2.119 .044 

a. Dependent Variable: Zscore(HS) 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dengan melihat thitung dapat diketahui bahwa 

secara parsial besarnya thitung variabel Earning Per Share sebesar 7,799, Price 

Earning Ratio sebesar -0,069 Dan Return On Equity sebesar -2,119 pengujian 

secara parsial dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 

Dari pengujian maka dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengujian hipotesis Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Nilai thitung Earning Per Share sebesar 7,799 dan ttabel sebesar 2,055 

dari hasil perbandingan maka dapat diketahui thitung lebih besar dari 
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ttabel (7,799 > 2,055). Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

membandingkan besarnya angka taraf signifikan (sig) penelitian dengan 

taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa ada pengaruh signifikan antara Earning Per Share secara parsial 

terhadap Harga Saham. 

b. Pengujian hipotesis Price Earning Ratio terhadap Harga Saham 

Nilai thitung Price Earning Ratio sebesar -0,069 dan ttabel sebesar 2,055 

dari hasil perbandingan maka dapat diketahui thitung lebih kecil dari 

ttabel (-0,069 < 2,055). Maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan 

membandingkan besarnya angka taraf signifikan (sig) penelitian dengan 

taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,946 > 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara Price Earning Ratio secara 

parsial terhadap Harga Saham. 

c. Pengujian hipotesis Return On Equity terhadap Harga Saham 

Nilai thitung Return On Equity sebesar -2,119 dan ttabel sebesar 2,055 

dari hasil perbandingan maka dapat diketahui thitung lebih besar dari 

ttabel (-2,119 > 2,055). Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

membandingkan besarnya angka taraf signifikan (sig) penelitian dengan 

taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,044 < 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa ada pengaruh signifikan antara antara Return On Equity secara 

parsial terhadap Harga Saham. 
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4.1.4. Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 

sumbangan pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel tergantung. Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar 

persentase variasi variabel bebas yang digunakan dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel tergantung (Priyanto, 2013: 143). 

Tabel 4.6 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .850a .723 .691 .55621321 .928 

a. Predictors: (Constant), Zscore(ROE), Zscore(PER), Zscore(EPS) 

b. Dependent Variable: Zscore(HS) 

 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0.723 

yang artinya bahwa besarnya kontribusi variabel independen yaitu Earning 

Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On Equity mempengaruhi 

variabel Harga Saham sebesar (0,723 x 100 = 72,3%), sedangkan sisanya 

(72,3% - 100% = 27,7%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar 

penelitian ini. 

4.2. Pembahasan  

4.2.1. Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On 

Equity secara Simultan terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2014 – 2019 

Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On Equity secara 

bersama-sama (simultan) ada pengaruh signifikan terhadap Harga Saham 
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pada Perusahaan Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2014 – 2019. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Virta & Hening (2015) mengungkapkan hasil analisis dengan menggunakan 

regresi berganda menunjukkan bahwa Earning Per Share, Price Earning 

Ratio Dan Return On Equity secara simultan berpengaruh terhadap return 

saham Pada Perusahaan Farmasi. Hasil penelitian dari Riyana (2016), 

menunjukkan bahwa Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On 

Equity secara simultan berpengaruh terhadap harga saham Pada PT. Asuransi 

Indonesia (Persero). Sedangkan hasil penelitian dari Reza (2016), secara 

simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara Earning Per Share (EPS), 

Price Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity 

(ROE), dan Market Value Added (MVA) terhadap harga saham. 

4.2.2. Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On 

Equity secara Parsial terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2014 – 2019 

a. Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Earning Per Share ada pengaruh signifikan secara Parsial terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Industri Semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 – 2019. Menurut Munawir (2014: 

231) mengemukakan “semakin tinggi nilai Earning Per Share (EPS) 

tentu saja menyebabkan semakin besar laba sehingga mengakibatkan 

harga saham naik karena permintaan dan penawaran meningkat”. Bila 

nilai Earning Per Share (EPS) naik, maka akan berdampak pada 
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naiknya harga saham. Earning Per Share (EPS) memiliki hubungan 

dengan harga saham sangat erat. Earning Per Share (EPS) merupakan 

perbandingan antara laba bersih dengan jumlah saham yang beredar. 

Earning Per Share (EPS) merupakan salah satu rasio keuangan yang 

sering digunakan oleh investor untuk menganalisa kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba (Hanafi dan Halim, 2009: 192). Semakin 

besar Earning Per Share (EPS) maka investor akan tertarik untuk 

melakukan investasi pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu, hal 

tersebut akan mengakibatkan permintaan akan saham meningkat dan 

harga saham meningkat. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Virta & Hening 

(2015) mengungkapkan hasil analisis dengan menggunakan regresi 

berganda menunjukkan bahwa Secara parsial Earning Per Share 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap return saham. Secara 

parsial Price Earning Ratio Dan Return On Equity berpengaruh positif 

signifikan terhadap return saham 

b. Pengaruh Price Earning Ratio terhadap Harga Saham 

Price Earning Ratio tidak ada pengaruh signifikan secara Parsial 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Industri Semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 – 2019. Price Earning 

Ratio adalah suatu teknik analisis fundamental dengan nilai saham dan 

membandingkannya dengan harga saham per lembar dengan laba yang 

dihasilkan dari setiap lembar saham. Menurut Sutrisno (2011: 30) Price 
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earning ratio merupakan hubungan antara harga di pasar saham dengan 

earning per share saat ini yang digunakan secara luas oleh investor 

sebagai panduan umum untuk mengukur nilai saham. Price earning 

ratio yang tinggi menunjukkan bahwa investor bersedia untuk 

membayar dengan harga saham premium untuk perusahaan. 

Menurut Fahmi (2014:145) Perusahaan dengan pertumbuhan yang 

rendah (Low Growth) biasanya memiliki Price Earning Ratio yang 

rendah. Disamping itu juga dapat berarti bahwa semakin besar Price 

Earning Ratio memungkinkan harga pasar dari setiap lembar saham 

akan semakin baik, demikian juga sebaliknya.  

Sedangkan hasil penelitian dari Vita Ariesta (2016), hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa secara parsial Earning Per Share, 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, secara parsial 

Price Earning Ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

harga saham, serta Return On Equity berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham 

c. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham 

Return On Equity ada pengaruh signifikan secara Parsial terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Industri Semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 – 2019. Tingkat Return On Equity 

(ROE) memiliki hubungan yang positif dengan harga saham, sehingga 

semakin besar Return On Equity (ROE) semakin besar pula harga pasar, 

karena besarnya Return On Equity (ROE) memberikan indikasi bahwa 
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pengembalian yang akan diterima investor akan tinggi sehingga 

investor akan tertarik untuk membeli saham tersebut, dan hal itu 

menyebabkan harga pasar saham cenderung naik. (Sofyan, 2011: 156) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Virta & Hening 

(2015) mengungkapkan hasil analisis dengan menggunakan regresi 

berganda menunjukkan bahwa Secara parsial Earning Per Share 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap return saham. Secara 

parsial Price Earning Ratio Dan Return On Equity berpengaruh positif 

signifikan terhadap return saham. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ditarik 

beberapa kesimpulan pada pengujian pengaruh Earning Per Share, Price 

Earning Ratio Dan Return On Equity terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 – 

2019 sebagai berikut : 

1. Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On Equity secara 

bersama-sama (simultan) ada pengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2014 – 2019. Besarnya pengaruh Earning Per Share, Price 

Earning Ratio Dan Return On Equity terhadap Harga Saham sebesar 

72,3%. sedangkan sisanya 27,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

di luar penelitian ini. 

2. Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On Equity 

secara Parsial terhadap Harga Saham : 

a. Earning Per Share berpengaruh signifikan secara Parsial terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Industri Semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 – 2019.  
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b. Price Earning Ratio tidak berpengaruh signifikan secara Parsial 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Industri Semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 – 2019.  

c. Return On Equity berpengaruh signifikan secara Parsial terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Industri Semen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 – 2019. 

5.2. Saran-saran 

Dari kesimpulan diatas, maka dapat disarankan sebagai berikut : 

1. Koefisien Earning Per Share, Price Earning Ratio Dan Return On Equity 

memberikan informasi yang berguna dimasa yang akan datang, maka 

hendaknya investor menjadikan Earning Per Share, Price Earning Ratio 

Dan Return On Equity sebagai bahan pertimbangan dalam perhitungan 

Harga Saham dan pemilihan saham yang akan dibeli. 

2. Untuk lebih mempertajam hasil dari pada penelitian ini penulis 

mengharapkan agar sampelnya lebih diperbanyak. 
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LAMPIRAN 1 

DAFTAR PERUSAHAAN INDUSTRI SEMEN YANG TERDAFTAR  

DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kode Saham Nama Emiten Tanggal IPO 

1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 05 Desember 1989 

2 SMBR Semen Batu Raja (Persero) Tbk 28 Juni 2013 

3 SMCB Holcim Indonesia Tbk 10 Agustus 1997 

4 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 08 Juli 1991 

5 WSBP Waskita Beton Precast Tbk 20 September 2016 

6 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 08 April 2014 
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LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA  

 

ZEPS ZPER ZROE ZHS 

2,76736 -0,40376 1,66532 1,5636 

2,17322 -0,3998 1,25089 2,17415 

1,85716 -0,47274 0,78039 1,84751 

0,55053 -0,06459 -0,20985 1,00191 

0,08657 0,46733 -1,17957 1,80172 

0,5346 -0,13684 -1,13717 1,44455 

-0,57831 -0,50477 0,407 -0,83204 

-0,57205 -0,54676 0,39743 -0,84303 

-0,59516 0,94908 -0,11 -0,53788 

-0,62281 2,84897 -0,6571 -0,41455 

-0,65798 3,6898 -1,24249 -0,66487 

-0,6581 1,3425 -1,24385 -0,82483 

-0,44951 -0,31106 -0,20027 -0,5794 

-0,60351 -0,06337 -0,92244 -0,75706 

-0,65906 -0,66131 -1,25005 -0,76866 

-0,66054 -0,65791 -1,25962 -0,7766 

-0,66076 -0,65925 -1,2454 -0,64839 

-0,65662 -0,40948 -1,23565 -0,73447 

1,58676 -0,41657 1,80346 1,09959 

1,16553 -0,45297 1,01017 0,51347 

1,16558 -0,46687 0,78313 0,24178 

0,15415 -0,25939 -0,32747 0,33031 

-0,64576 -0,32278 0,10473 0,52568 

-0,65164 -0,05778 -0,23173 0,58674 

-0,568 -0,18851 0,73526 -0,71982 

-0,61044 -0,09322 -0,20711 -0,77782 

-0,58339 -0,20977 0,30169 -0,77782 

-0,56563 -0,48064 0,4494 -0,81751 

-0,52468 -0,50491 1,49161 -0,83265 

-0,51752 -0,55262 1,4793 -0,82361 

 

 

 

 

 



                                                                  

87 
 

LAMPIRAN 3 

HASIL PENGOLAHAN DATA DENGAN MENGGUNAKAN  

PROGRAM SPSS WINDOWS 20.0 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Zscore(ROE), 

Zscore(PER), 

Zscore(EPS)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Zscore(HS) 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .850a .723 .691 .55621321 .928 

a. Predictors: (Constant), Zscore(ROE), Zscore(PER), Zscore(EPS) 

b. Dependent Variable: Zscore(HS) 

 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20.956 3 6.985 22.579 .000b 

Residual 8.044 26 .309   

Total 29.000 29    

a. Dependent Variable: Zscore(HS) 

b. Predictors: (Constant), Zscore(ROE), Zscore(PER), Zscore(EPS) 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.394
E-16 

.102  .000 1.000   

Zscore(EPS) .973 .125 .973 7.799 .000 .686 1.459 

Zscore(PER) -.008 .112 -.008 -.069 .946 .857 1.167 

Zscore(ROE) -.278 .131 -.278 -2.119 .044 .620 1.612 

a. Dependent Variable: Zscore(HS) 
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